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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menjelaskan dan menganalisis peran
paradigma Illmu Islam Terapan sebagai pemandu jalan bagi
pengembangan keilmuan dan kelembagaan IAIN Kudus, dalam
kerangka market oriented versus humanism dalam pendidikan. Ada
empat pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini, yaitu: 1)
Mengapa reaktualisasi llmu Islam Terapan sebagai paradigma IAIN
Kudus dinilai penting dan strategis pasca transformasi kelembagaan?
2) Bagaimana Konsep IIT sebagai sebuah paradigma keilmuan? 3)
Bagaimana sivitas akademika IAIN Kudus merespon dan
mengimplementasikan 11T untuk menjawab tantangan dunia kerja? 4)
Bagaimana IAIN Kudus dengan konsep paradigma IIT merespon
peluang dan tantangan revolusi industri 4.0 untuk mempertahankan
keberlangsungan eksistensinya? Kajian terhadap tema ini dilakukan
dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif (case study).
Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara mendalam,
dan analisis dokumen. Data yang diperoleh kemudian diolah dan
dianalisis dalam enam tahap: mentranskip data hasil wawancara, men-
coding (melabeli semua data), pengkategorian data dalam tema-tema
yang serumpun, menarasikan data dengan cara membandingkan
(compare) dan dikontraskan, menginterpretasikan data, dan terakhir
membuat kesimpulan.

Hasil kajian ini menemukan empat simpulan pokok: Pertama,
reaktualisasi IIT sebagai paradigma pengembangan IAIN Kudus
dinilai penting dan strategis pasca transformasi kelembagaan, karena
paradigma pengembangan sebelumnya (Islam Transformatif) dinilai
tidak cukup efektif dalam memandu pengembangan IAIN Kudus ke
depan. Sementara paradigma IIT dinilai lebih potensial sebagai
paradigma keilmuan dan pengembangan IAIN Kudus, yang mana
pada tahap awal sempat gagal diinternalisasikan karena dinamika
politik yang kurang menguntungkan. Kedua, secara konseptual-
teoretis 11T merupakan paradigma yang lebih menitik beratkan pada
aspek praktis (terapan) dari ilmu-ilmu keislaman, yang darinya
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menjadikan 1T fokus pada dua proyek keilmuan dalam membentuk
distingsi IAIN Kudus, yaitu produksi ilmu dan aplikasi ilmu. Dari dua
proyek keilmuan (bersifat teoritis dan praktis) ini pula yang
menjadikan paradigma Ilmu Islam Terapan sekaligus memiliki potensi
dalam menjembatani dua kepentingan, antara market oriented versus
humanism dalam pendidikan tinggi. Untuk mempermudah
implementasinya [T diformulasikan menjadi 3 konsep nilai:
Humanity, Productivity, dan Applicability. Ketiga, respon sivitas
akademika IAIN Kudus atas paradigma IIT hadir dalam berbagai
bentuk. Antara lain; respon akademik dalam bentuk karya tulis ilmiah
berupa buku dan artikel jurnal (masih sangat minim), respon verbal
dalam kelompok-kelompok diskusi (perihal sulitnya memahami
konsep paradigma IIT), dan respon dalam bentuk implementasi HT
dalam tridarma perguruan tinggi. Namun demikian implementasi 11T
dalam tridarma perguruan tinggi masih mengalami keterbatasan yang
disebabkan karena tidak adanya indikator dan ukuran baku untuk
mengevaluasi berbagai kegiatan menurut konsep paradigma IIT.
Keempat, IAIN Kudus memiliki cukup potensi untuk tetap eksis dan
survive. Kapital sosial dengan jaringan kulturalnya, kapital simbolik
dengan warisan budaya luhurnya, dan kapital kultural dengan
kompetensi berbasis Islam Terapannya, serta habitus yang bersumber
dari core values institusinya, adalah modal bagi IAIN Kudus untuk
menjadi PTKIN yang unggul dalam pengembangan Ilimu Islam
Terapan. Namun dalam menghadapi peluang dan tantangan di era
revolusi industri 4.0 IAIN Kudus masih perlu melakukan adaptasi dan
pembenahan dalam banyak hal.

Kata kunci: llmu Islam Terapan, kurikulum, dan pasar kerja
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ABSTRACT

The study aims at elaborating and analyzing the role of Applied
Islamic Science paradigm as a guide for the development of science
and institution of IAIN Kudus in ‘market oriented versus humanism’
frame in education. There are four questions to answer in this study.
1) After institutional transformation, why is Applied Islamic Science
as IAIN Kudus paradigm revitalization essential and strategic? 2)
What is the AIS concept as a scientific paradigm? 3) How does the
academic community respond and apply AlS in response to the world
of work challenges? 4) With AIS paradigm concept in hand, how does
IAIN Kudus respond the industrial revolution 4.0 opportunities and
challenges to maintain its existence? This case study is qualitative in
nature. The data obtained by observation, in-depth interview, and
document analysis were processed and analyzed in six steps, i.e.
transcribing the interview, coding, categorizing into similar themes,
narrating by comparing and contrasting data, interpreting, and drawing
conclusions.

Four main conclusions are drawn from this study. First, the
revitalization of AIS as IAIN Kudus paradigm is essential and
strategic following the institutional transformation for -earlier
paradigm, transformative Islam, was regarded ineffective guiding
IAIN Kudus for future development. On the other hand, AIS
paradigm, previously failed to be internalized due to unfavored
political dynamics, is more potential bearing science and college
development paradigm. Second, conceptual-theoretically, AIS is a
paradigm that pinpoints practice (applied) aspect of Islamic sciences
which makes AIS focuses on two scientific projects, science
production and science application, and makes IAIN Kudus distinct.
The two projects (theoretical and practical) make Applied Islamic
Sciences paradigm has the potency to bridge between market oriented
and humanism of a college. To make it easy, AIS implementation is
formulated into 3 concepts of value, namely Humanity, Productivity,
and Applicability. Third, the IAIN Kudus academic community
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responses to AlS paradigm are presented in various forms. Academic
responses in the form of books and of papers published in journals
(still limited in number), verbal responses in group discussion forums
(on how difficult it is to understand AIS paradigm concept), and AlS
implementation responses through tridarma perguruan tinggi are
among others. However, the implementation of AlS through tridarma
perguruan tinggi is uneasy due to the absence of standard indicators
and measurements to evaluate the AIS paradigm concept-based
activities. Fourth, IAIN Kudus owns potencies to maintain its
existence. Social capital and the network, symbolic capital and the
honored heritage, cultural capital and the applied Islam basis
competence, and internalized structures derived from institution’s core
values are the institute’s assets to convert IAIN Kudus to PTKIN
(State Islamic Religious College) that excellently develops Applied
Islamic Sciences. Unfortunately, IAIN Kudus has to do several
adjustments coping with the opportunities and challenges in the
industrial revolution 4.0 era.

Key words: Applied Islamic Sciences, Curriculum, Work Market
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

':igéf Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif d”a;Lda"’:gkan Tidak dilambangkan
- Ba’ b be
& Ta’ t te
< Sa’ § es (dengan titik atas)
z Jim ] je
C Ha’ h ha (dengan titik bawah)
z Kha’ kh ka dan ha
2 Dal d de
3 Zal 7 zet (dengan titik atas)
D) Ra’ r er
) 7a’ Z zet
o Sin S es
B Syin sy es dan ye
) Sad S es (dengan titik bawah)
) Dad d de (dengan titik bawah)
L Ta’ t te (dengan titik bawah)
L 7a’ z zet (dengan titik bawah)
& ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
a Ghain gh ge
- Fa’ f ef
3 Qaf q qi
dl Kaf k ka
dJ Lam I el
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Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
a Mim m em
8 Nin n en
K Waw w we
A Ha’ h ha
3 Hamzah ’ Apostrof
T Ya’ y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
Kata Arab Ditulis
3202 82a muddah muta ‘addidah
Chria (ke Ja rajul mutafannin muta ‘ayyin
C. Vokal Pendek
Harakah | Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah a JB g i (e man nasar wa qatal
Kasrah i 458 (4a oS kamm min fi'ah
: AW
Dammah u u-Mij&u—“ sudus wa khumus wa sulus
&_dJ}
D. Vokal Panjang
Harakah | Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah a QC'M d‘,) D) cﬁ'ﬂé fattah razzaq mannan
Kasrah i o8 g (pSaa miskin wa faqir
Dammah bl TIPS Jsaa dukhul wa khurij
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E.  Huruf Diftong

Kasus Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah berte_mu waw AW el g mauliid
mati
Fathah bertemu ya’ mati Al (g muhaimin
F.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
Kata Arab Ditulis
f‘:"’“ a’antum
cp sl e u‘iddat li al-kafirin
A3 S5 Al la’in syakartum
Cpllall e ) i ‘anah at-talibin
G. Huruf Ta’ Marbiitah
1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.
Kata Arab Ditulis
Admdag) zaujah jazilah
3adaae 4y Jizyah muhaddadah
Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan
sebagainya, kecuali jika dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “al-" serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis
g sanall ALaSs takmilah al-majmi *
danall 3 Ol halawah al-mahabbah
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakah (fathah, kasrah,
atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang

relevan.
Kata Arab Ditulis
il 8l< zakatu al-fitri
sthiadl 3 s ) ila hadrati al-mustafa
elalal) A jalalata al- ‘ulama’

1. Bila diikuti huruf gamariyyah:

Kata Sandang alif dan lam atau “al-”

Kata Arab

Ditulis

Jiladl) Cany

bahs al-masa’il

S50yl

al-mahsul li al-Ghazalt

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan

huruf “I” (el)-nya.

Kata Arab Ditulis
Caltall &le i‘anah at-talibin
(3Ll Al Hll ar-risalah li asy-Syafi 1
cadll &l HAd syazarat az-zahab
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan tinggi telah menjadi komoditas ekonomi, di mana
antar lembaga bersaing memasarkan diri untuk menarik minat
konsumen melalui berbagai prestasi dan keunggulan yang
disesuaikan dengan kecenderungan dan kebutuhan masyarakat.
Beberapa perguruan tinggi di negara berbahasa Inggris (Canada,
USA, Australia dan UK) bahkan telah melengkapi diri dengan
intelijen serta berbagai informasi pemasaran, yang memungkinkan
mereka unggul dan mendapat keuntungan lebih besar dari kompetisi
pasar pendidikan internasional.! Demikian juga di Indonesia, para
pengelola perguruan tinggi telah berkompetisi dalam memenangkan
pasar pendidikan dalam negeri, dengan cara mem-branding
kampusnya sedemikian rupa, menonjolkan berbagai kelebihannya;
nilai akreditasi BAN-PT, kualitas jasa layanan, beasiswa, fasilitas
kampus yang mewah, layanan career center, dan berbagai
keunggulan lainnya.? Sehingga tidak berlebihan jika kini pengetahuan
telah dianggap sebagai komoditas, dan perguruan tinggi merupakan
pihak yang memiliki otoritas untuk memberikan lisensi, berinvestasi
dan mendapat keuntungan dari komoditas tersebut.®

IAIN Kudus merupakan salah satu penyelenggara pendidikan
tinggi di Indonesia. Untuk menunjang keberlangsungan eksistensinya,
IAIN Kudus dituntut memiliki keunggulan dan distingsi agar tetap

! Jane Hemsley-Brown and Izhar Oplatka, “Universities in a Competitive
Global Marketplace: A Systematic Review of the Literature on Higher Education
Marketing,” International Journal of Public Sector Management 19, no. 4
(2009): 4-9.

2 Disimpulkan dari hasil studi dokumentasi terhadap berbagai bentuk
publikasi perguruan tinggi di Indonesia, baik melalui iklan di media elektronik,
media cetak, baliho, pamflet, dan website kampus, pada 6 Desember 2019.

3 Sheila Slaughter and Gary Rhoades, Academic Capitalism and The New
Economy: Markets, State, and Higher Education (Baltimore: Johns Hopkins
University Press., 2004), 107.



2

menarik dan diminati. Distingsi tersebut tercermin dalam visi institusi,
yaitu: “Menjadi Perguruan Tinggi yang Unggul dalam Pengembangan
IImu Islam Terapan™.* lImu Islam Terapan (selanjutnya disingkat 11T)®
merupakan salah satu model paradigma keilmuan Islam yang lebih
menitik beratkan dimensi praktis dari ilmu dan agama. Menurut
paradigma IIT pengembangan ilmu berbasis agama harus berorientasi
praktis (terapan) karena problem dan tantangan yang dihadapi
masyarakat juga bersifat praktis. Oleh karenanya, dengan menjadikan
IIT sebagai paradigma pengembangan sekaligus visi institusi dapat
dipahami bahwa IAIN Kudus sedang berupaya menjadi perguruan
tinggi terdepan dalam memberikan solusi praktis atas berbagai
problem dan tantangan yang dihadapi masyarakat dengan
memberdayakan potensi ilmu dan agama.

Paradigma merupakan cara pandang dalam melihat realitas.
Maka dengan IIT sebagai pilihan paradigma menjadikan IAIN Kudus
memiliki karakteristik dan kekhasan tersendiri dibandingkan dengan
perguruan tinggi lain dalam membaca realitas dan fenomena. Di antara
kondisi yang perlu segera direspon adalah meningkatnya
perkembangan teknologi di era revolusi industri 4.0, yaitu sebuah
perkembangan yang sangat berpengaruh terhadap karakteristik
pekerjaan yang dibutuhkan. Kompetensi akademik dan keterampilan
kerja menjadi hal pokok yang perlu diperhatikan.® Sehingga, sebagali
lembaga pendidikan formal, 1AIN Kudus diharapkan dapat
melahirkan sarjana kompeten yang siap menghadapi dunia kerja yang

4 “Renstra IAIN Kudus 2020-2024” (IAIN Kudus, 2020), 26.

5 lImu Islam Terapan bukan paradigma baru dalam sosiologi keilmuan
IAIN Kudus. llmu Islam Terapan telah lahir dan dijadikan paradigma
pengembangan kampus STAIN Kudus (sebelum transformasi menjadi 1AIN
Kudus di tahun 2018) sudah sejak awal tahun 2000 an, saat STAIN Kudus baru
berdiri. Namun sempat mengalami kevakuman bahkan hilang diganti dengan
paradigma yang lain (Paradigma Islam Transformatif) karena kontestasi politik
kampus. Dan baru pada tahun 2017-2018 setelah ada pergantian rezim dan telah
bertransformasi menjadi IAIN, lImu Islam Terapan kembali dijadikan paradigma
pengembangan kampus IAIN Kudus.

6 Sutrisno and Suyadi, Desain Kurikulum Perguruan Tinggi Mengacu
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2016), 24-25.
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terus berkembang bersamaan dengan kemajuan teknologi. Keahlian
kerja, kemampuan beradaptasi dan pola pikir yang dinamis merupakan
kompetensi yang seharusnya dapat diperoleh saat menempuh
pendidikan formal di perguruan tinggi.

Sebagai perguruan tinggi, IAIN Kudus berperan sebagai
penyelenggara kegiatan pendidikan yang akan mengantar calon
mahasiswa menjadi sarjana. Dalam posisi ini calon mahasiswa
merupakan pengguna jasa pendidikan dengan tujuan memperoleh
kompetensi pendidikan sesuai dengan harapan mereka. Calon
mahasiswa sebagai bagian dari masyarakat merepresentasikan
permintaan atas pemenuhan kebutuhan serta penyelesaian masalah
yang ada di dalam kehidupan kongkrit mereka, sehingga calon
mahasiswa sangat berharap memperoleh kompetensi pendidikan yang
sesuai dengan peluang kerja dan kepentingan masyarakat sebagai
pengguna.” Oleh sebab itu, arah penyelenggaraan kegiatan
perkuliahan TAIN Kudus harus dapat dimengerti, dipertimbangkan,
bahkan dievaluasi, apakah arah kegiatan pendidikan tersebut mampu
merespon kebutuhan dan kepentingan pengguna.®

Diterima ataupun tidak, kuliah memang identik dengan mencari
kerja, sehingga kurikulum pendidikan tinggi perlu didesain sesuai
dengan kebutuhan dunia kerja. Pandangan ini mungkin terkesan
sangat pragmatis dan materialistis, namun sulit untuk dihindari.
Kondisi demikian merupakan akibat dari persaingan antar lembaga
pendidikan tinggi. Maka jika perguruan tinggi tidak menyesuaikan
dengan kecenderungan pragmatis ia akan ditinggalkan oleh
konsumennya. Perguruan tinggi tersebut dinilai sebagai anti realitas
karena dinilai tidak mampu memenuhi apa yang dibutuhkan
masyarakat dalam menunjang kehidupannya yaitu memberi
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam dunia kerja.

" Pernyataan ini disimpulkan dari hasil observasi dalam kegiatan
workshop kurikulum yang diselenggarakan prodi-prodi di IAIN Kudus, di mana
kegiatan tersebut melibatkan stakeholder, tokoh masyarakat, dan para alumni.

8 Konstitusi akademik visi-misi IAIN Kudus yang telah disahkan pada
tahun 2020.



Paradigma kompetisi telah menjadi spirit dalam berbagai
aktivitas pendidikan,® sekaligus menjadi acuan dalam merumuskan
regulasi pendidikan, khususnya di Indonesia. Kebijakan tentang
KKNI misalnya, bahwa kelahirannya didorong atas kondisi di mana
lulusan perguruan tinggi dalam negeri tidak marketable dalam
kompetisi global,'° sementara persaingan dalam segala sektor tidak
dapat dihindari.* Atas dasar lemahnya daya saing dalam kompetisi
memperoleh lapangan pekerjaan itulah, KKNI dirancang sebagai
upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas lulusan perguruan
tinggi, sehingga setiap perguruan tinggi dituntut melakukan redesain
kurikulumnya berdasar pada standar KKNI dan SNPT.*? Kurikulum
pendidikan tinggi harus menekankan pada empat unsur kompetensi

9 Mansur Fagih menyebutkan bahwa pendidikan yang menguatkan
prestasi melalui proses persaingan (kompetisi) antar siswa merupakan bagian
dari ideologi pendidikan liberal. Lihat William F. O’neil, Ideologi-ideologi
Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), xv.

10 Sutrisno and Suyadi, Desain Kurikulum Perguruan Tinggi Mengacu
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, 7.

% llah Sailah et al., Buku Kurikulum Pendidikan Tinggi (Direktorat
Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2014), 3.

12 Kerangka Kurikulum Nasional Indonesia (KKNI) merupakan acuan
umum bagaimana kualifikasi seseorang mendapat pengakuan di dunia kerja. R.
Masykur, Undang Rosidin, and Agung M. Igbal, “Implementasi Kurikulum
KKNI pada Program Studi Matematika Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung,” Numerical: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 2, no. 1
(June 2018): 18.
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dalam capaian pembelajaran, yaitu sikap dan tata nilai;'* penguasaan
pengetahuan;* serta keterampilan,*> umum?® dan khusus.*’

Konsep KKNI secara teoretis sudah cukup ideal, karena di
dalamnya telah memuat perpaduan antara nilai akademik dalam
bentuk sikap dan tata nilai, dan nilai pragmatis berupa pengetahuan
dan keterampilan yang dibutuhkan dunia kerja, sehingga output
lulusannya diproyeksikan dapat menjadi para sarjana yang
berkarakter, kompeten, dan terampil dalam bidang keilmuan masing-
masing. Namun perlu juga diperhatikan, bahwa implementasi KKNI

13 Sikap merupakan perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil dari
internalisasi dan aktualisasi nilai dan norma yang tercermin dalam kehidupan
spiritual, personal dan sosial melalui proses pembelajaran, pengalaman kerja
mahasiswa, penelitian, dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait
pembelajaran. Secara detail rumusan sikap dan tata nilai menurut lampiran
peraturan mentari meliputi: Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; Memiliki
moral, etika dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya;
Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air serta mendukung
perdamaian dunia; Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial dan
kepedulian yang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya; Menghargai
keanekaragaman budaya, pandangan, Kkepercayaan, dan agama serta
pendapat/temuan orisinal orang lain; Menjunjung tinggi penegakan hukum, serta
memiliki semangat untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat
luas. Sutrisno and Suyadi, Desain Kurikulum Perguruan Tinggi Mengacu
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, 82.

14 pengetahuan sebagai unsur kompetensi kedua merupakan wujud
penguasaan atas konsep, teori, metode, dan/atau falsafah bidang ilmu tertentu
secara sistematis yang diperoleh melalui penalaran dalam proses pembelajaran,
pengalaman kerja, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat. Ibid.

15 Keterampilan dipahami sebagai kemampuan melakukan kegiatan yang
berkaitan dengan pekerjaan dengan menggunakan konsep, teori, metode, bahan,
dan/atau instrumen, yang diperoleh melalui pembelajaran, pengalaman kerja
mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait
pembelajaran. 1bid.

16 Keterampilan umum, yaitu kemampuan kerja umum yang wajib
dimiliki oleh setiap lulusan dalam rangka menjamin kesetaraan kemampuan
lulusan sesuai tingkat program dan jenis pendidikan tinggi; Ibid.

17 Keterampilan khusus, yaitu kemampuan kerja khusus yang wajib
dimiliki oleh setiap lulusan sesuai dengan bidang keilmuan program studinya.
Ibid.; Aris Junaidi and dkk., Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi
di Era Industri 4.0 untuk Mendukung Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
(Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2020), 3-5.
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membutuhkan penghayatan atas maksud dan tujuan KKNI agar
selaras dengan tujuan pendidikan nasional, seperti yang termuat
dalam UUD 1945,'® UU Sis Diknas No. 20 tahun 2003,'° dan UU
Pendidikan tinggi No. 12 tahun 2012%. Sebaliknya, jika implementasi
KKNI dilakukan secara tidak hati-hati dan tidak memahami jiwa
KKNI, pendidikan tinggi akan mudah terseret oleh arus pasar di mana
pendidikan tinggi hanya diorientasikan untuk mencetak akademisi
yang siap dipekerjakan oleh industri. Pengembangan dan peningkatan
daya saing bagi lembaga pendidikan tinggi lebih dimaknai sebagai
upaya adaptasi, melalui penguatan pada kompetensi-kompetensi yang
dibutuhkan pasar dan industri, dan sedikit banyak akan mengabaikan
unsur kompetensi dasar yang terkait dengan sikap dan tata nilai.
Langkah pemerintah Indonesia dalam menjalin perjanjian dan
komitmen global dengan; AFTA, WTO, GATTS, bahkan MEA di
lingkup ASEAN akan sangat berdampak pada sistem pendidikan.
Perjanjian tersebut akan berkonsekuensi pada semakin mencairnya
dunia dalam berinteraksi. Berbagai parameter kualitas akan diterapkan
untuk menstandarkan mutu dan kualitas lulusan pendidikan tinggi di

18 pendidikan untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak
mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan
Undang-Undang (pasal 31 ayat 3). Dan pemerintah memajukan ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan
persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia

19 Pendidikan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

20 Tujuan pendidikan tinggi menurut UU Pendidikan Tinggi No. 12 tahun
2012, yaitu: berkembangnya potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan berbudaya untuk
kepentingan bangsa; dihasilkannya lulusan yang menguasai cabang ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk memenuhi kepentingan nasional dan
peningkatan daya saing bangsa; dihasilkannya ilmu pengetahuan dan teknologi
melalui penelitian yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora agar
bermanfaat bagi kemajuan bangsa, serta kemajuan peradaban dan kesejahteraan
umat manusia; dan terwujudnya pengabdian kepada masyarakat berbasis
penalaran dan karya penelitian yang bermanfaat dalam memajukan kesejahteraan
umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
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berbagai belahan dunia,? serta keluar masuknya tenaga kerja asing ke
Indonesia telah menjadi konsekuensi yang tidak dapat ditolak.?? Oleh
karenanya, kompetisi dalam memperebutkan lapangan pekerjaan
antar lulusan perguruan tinggi ASEAN bahkan dunia sangat
berpotensi menimbulkan gejala industrialisasi di bidang pendidikan
tinggi.?> Dampaknya fungsi pendidikan sedikit banyak akan
mengalami pergeseran dari yang idealnya sebagai sarana membangun
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu menusia yang beriman dan
bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
terampil, kompeten, berbudaya, demokratis serta bertanggung
jawab.?* Selain itu juga menjadi pendidikan yang lebih difungsikan
sebagai produsen tenaga kerja, yang dalam banyak hal harus tunduk
pada kepentingan industri dan pasar.

Derasnya arus globalisasi® dan menguatnya budaya
pragmatisme?® juga turut mempengaruhi pergeseran makna

21 Sailah et al., Buku Kurikulum Pendidikan Tinggi, 3.

22 Sutrisno and Suyadi, Desain Kurikulum Perguruan Tinggi Mengacu
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, 2.

23 1bid., 9.

24 Sesuai amanat UUD 1945, UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003, dan UU
Pendidikan tinggi No. 12 tahun 2012.

25 Globalisasi didefinisikan sebagai kekuatan ekonomi, politik, dan sosial
yang mendorong pendidikan tinggi abad ke-21 menuju keterlibatan internasional
yang lebih besar. Modal global untuk pertama kalinya banyak berinvestasi dalam
industri pengetahuan di seluruh dunia, termasuk pendidikan tinggi dan pelatihan
lanjutan. Investasi ini mencerminkan munculnya "masyarakat pengetahuan,"”
kebangkitan sektor jasa, dan ketergantungan banyak masyarakat pada produk
pengetahuan dan personal yang berpendidikan tinggi untuk pertumbuhan
ekonomi. Philip G. Altbach and Jane Knight, “The Internationalization of Higher
Education: Motivations and Realities,” Journal of Studies in International
Education 11, no. 3-4 (2007): 290; baca juga Wedra Aprison, “Humanisme
Progresif dalam Filsafat Pendidikan Islam,” Jurnal Pendidikan Islam UIN Sunan
Gunung Djati 27, no. 3 (2016): 400.

26 pragmatisme merupakan sebuah aliran filsafat yang memandang dunia
sebagai realitas empiris, yaitu keadaan yang menjadi objek eksperimen proses
kehidupan manusia. William F. O’neil, Ideologi-ideologi Pendidikan
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 23; Bersamaan dengan perubahan
pengalaman manusia dalam berinteraksi dengan realitas (bereksperimen),
konsep kebenaran pun juga akan terus berubah. Jadi menurut filsafat
Pragmatisme, konsep kebenaran mutlak dalam pengetahuan manusia itu tidak
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pendidikan secara umum. Budaya pragmatisme telah sedemikian kuat
mempengaruhi pola pikir masyarakat dalam mempersepsikan
pendidikan untuk kehidupannya. Mendapat pekerjaan yang sebanding
dengan nilai investasi yang ditanamkan di kampus telah menjadi
orientasi pokok oleh sebagian besar orang tua dalam menguliahkan
anaknya.?” Relevan dengan pernyataan Paulo Freire, bahwa
pendidikan menjadi identik dengan bank, di mana siswa/mahasiswa
diberi ilmu pengetahuan melalui sekolah/kampus agar kelak dapat
mendatangkan hasil yang berlipat ganda. Sehingga dalam hal ini,
siswa/mahasiswa diposisikan sebagai objek investasi dan sumber
deposito yang sangat potensial bagi orang tuanya.?®

Apakah menjadikan pekerjaan yang layak sebagai orientasi
pendidikan merupakan keputusan yang salah? Tidak. Justru orientasi
tersebut sangat realistis dan kontekstual, sehingga layak menjadi
prioritas.?®> Namun jika orientasi pragmatis dijadikan satu-satunya

ada. Yang ada hanyalah kebenaran yang secara spesifik dapat dikoreksi oleh
kebenaran dari pengalaman lainnya. Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat
Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), 121; Pengetahuan dinilai benar jika
pengetahuan tersebut berguna, dan berakibat memberi kepuasan jika diuji secara
objektif dan ilmiah. Lihat Ibid. Maka dalam konteks globalisme yang dalam
banyak hal diukur dengan materi, sah jika orientasi pragmatis dari pendidikan
adalah mendapatkan materi (uang), sehingga pendidikan diorientasikan sebagai
sarana mendapatkan pekerjaan yang layak untuk mendapatkan banyak uang
(simbol kekayaan material). Demikianlah hubungan kausalitas antara orientasi
materi dan mendapatkan pekerjaan yang layak dengan budaya pragmatisme
dalam pendidikan.

21 Kesimpulan dari hasil wawancara dengan beberapa wali mahasiswa dan
masyarakat, bahwa sekolah-kuliah identik dengan mencari kerja.

28 Paulo Fraeire, Politik Pendidikan: Kebudayaan, Kekuasaan, dan
Pembebasan, terj. Agus Prihantoro dan Fuad Arif Fudiyartanto cet. VI
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 1; Ali Muhson et al., “Analisis Relevansi
Lulusan Perguruan Tinggi dengan Dunia Kerja,” Jurnal Economia 8, no. 1 (April
2012): 45; Sabar Budi Raharjo, “Evaluasi Trend Kualitas Pendidikan di
Indonesia,” Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 16, no. 02 (2012): 513.

2 Menurut Azra, dalam konteks sekarang pendidikan tidak saja
diorientasikan untuk ilmu semata, melainkan juga diorientasikan untuk mencari
kerja. Dan itu merupakan orientasi yang wajar. Azyumadi Azra, “From IAIN to
UIN: Islamic Studies in Indonesia,” in Islamic Studies and Islamic Education in
Contemporary Southeast Asia, ed. Kamaruzzaman Bustamam-Ahmad & Patrick
Jory (Malaysia: Yayasan llmuwan, 2011), 50.
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parameter keberhasilan dari sebuah proses pendidikan, seperti yang
telah menjadi kecenderungan pendidikan saat ini° tentu banyak nilai-
nilai akademis yang menjadi karakteristik utama pendidikan itu
sendiri justru terabaikan, seperti; nilai humanis, demokratis, keadilan,
multikulturalisme dan sebagainya. Hal ini dikarenakan seperti halnya
orientasi pendidikan yang bertumpu pada persoalan materialistis,
ideologi pasar juga bertumpu pada nilai pragmatis-materialistis,
kalah-menang®' dan untung-rugi. Sehingga pendidikan akan lebih
mengedepankan nilai-nilai korporasi yang menekankan penguasaan
teknik-teknik dasar yang diperlukan dalam dunia kerja, dan peserta
didik akan diorientasikan untuk beradaptasi dengan dunia masyarakat
industri yang cenderung bersifat teknis-kompetitif.?

Perdebatan terkait tema market oriented versus humanism
dalam pendidikan memang terus menarik, sehingga telah banyak
didiskusikan oleh para pakar dan peneliti pendidikan. Dari sekian
banyak literatur ilmiah yang penulis review menunjukkan bahwa
diskusi seputar tema tersebut setidaknya telah mengarah ke dalam dua
kecenderungan yang cukup jelas, yaitu: antara yang secara frontal
mengkritik bahkan menolak orientasi pasar dalam sistem pendidikan
(tinggi) dan yang secara akomodatif menganjurkan untuk memadukan
orientasi pasar dengan nilai-nilai humanis yang menjadi karakteristik
dasar pendidikan.

%0 pendidikan dianggap sebagai wadah pembinaan tenaga kerja, sehingga
pendidikan harus berorientasi pada kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia
kerja. Sampai ada sebuah pernyataan bahwa kelahiran program studi di
perguruan tinggi tidak lain difungsikan untuk memenuhi pasar kerja tertentu.
Muhson et al., “Analisis Relevansi Lulusan Perguruan Tinggi dengan Dunia
Kerja,” 48.

31 Pendapat demikian sesuai dengan pernyataan Deepak Nayyar, seorang
profesor ahli ekonomi dari Jawaharlal Nehru University. Menurutnya, budaya
kompetitif dengan tujuan profit dalam lembaga pendidikan merupakan efek dari
meluasnya arus globalisasi. Selain itu, globalisasi juga menjadi penyebab
tereduksinya peran negara oleh perkembangan pasar bebas global. Galih R. N.
Putra, Politik Pendidikan: Liberalisasi Pendidikan Tinggi di Indonesia dan India
(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2016), 13.

32 Agus Nuryatno, “Urgensi Filsafat Pendidikan dalam Pusaran
Pragmatisme,” in Pendidikan Postmodernisme: Telaah Kritis Pemikiran Tokoh
Pendidikan (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2014), 12.
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Pihak yang secara frontal menolak, diwakili oleh para tokoh dan
penganut madzhab pendidikan kritis (critical pedagogy), seperti;
Henry Giroux, Peter McLaren, Neil Postman, lvor Goodson dan
Scherto Gill, serta para pengikutnya. Sikap kritisnya bertolak dari
asumsi dasar bahwa senantiasa ada muatan politik dalam semua
aktivitas pendidikan karena pendidikan tidak bisa dipisahkan dari
konteks sosial, kultural, ekonomi, politik yang lebih luas. Sehingga
bagi mereka institusi pendidikan tidak mungkin netral, independen,
dan bebas dari berbagai kepentingan. Sebaliknya, pendidikan justru
menjadi bagian dari institusi sosial lain yang menjadi ajang
pertarungan kepentingan. Pendidikan harus dipahami dalam kerangka
relasi antara pengetahuan-kekuasaan-ideologi, dan dalam hal ini
pendidikan memiliki fungsi untuk membangun dan menumbuhkan
kesadaran kritis agar para siswa mampu mendemistifikasi kepentingan
ideologis yang menyelimuti realitas.®® Oleh karena itu, sistem
pendidikan yang telah diselimuti kepentingan ideologi (kapitalis),
yang dalam banyak hal telah menggeser peran dan fungsi pendidikan
menjadi teknis-kompetitif harus dikritisi dan bahkan ditolak karena
berpotensi mengubur nalar kritis manusia dan selanjutnya akan
mengarah pada upaya dehumanisasi.

Sementara pihak yang bersikap akomodatif dengan memadukan
nilai pasar dan humanis dalam pendidikan tidak dapat diwakili oleh
suatu kelompok tertentu. Namun semuanya memiliki persamaan
pendapat bahwa orientasi pasar telah menjadi keniscayaan yang tidak
dapat ditolak, sehingga menuntut adanya respon yang representatif
dengan tetap mengkampanyekan visi pendidikan humanis sebagai
penyeimbang atas pengaruh dominasi nilai pasar. Narasi demikian

% M. Agus Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis: Menyingkap Relasi
Pengetahuan, Politik, dan Kekuasaan (Yogyakarta: Resist Book, 2011), 1-10.
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dapat dilihat dalam artikelnya Sahin®*, Unesco®, dan Mitra®, serta
beberapa artikel lain yang juga memiliki perhatian khusus tentang
pentingnya nilai-nilai humanisme dalam pendidikan, seperti terdapat
pada tulisan Sholehuddin®’, Toto Suharto®®, Sumedi®®, dan Wedra
Aprison®,

Bagi penulis, secara pragmatis nilai pasar tetap memiliki
signifikansi bagi eksistensi pendidikan tinggi, karena pada realitanya
pendidikan tinggi selalu dihadapkan dengan keadaan harus mampu
beradaptasi dengan perkembangan dan memenuhi permintaan

34 Sahin menilai bahwa sistem pendidikan tinggi kontemporer baik di
dunia Barat maupun di dunia Muslim terlihat lebih vokasional, yang dirancang
untuk menanggapi kebutuhan pasar tenaga kerja, sehingga ia menganjurkan
untuk mereaktualisasikan visi pendidikan humanis dengan jalan integrasi. Lihat
Abdullah Sahin, “Critical Issues in Islamic Education Studies: Rethinking
Islamic and Western Liberal Secular Values of Education,” Religions 9, no. 11
(2018): 335.

3 Penting untuk mengupayakan dialog dengan mengambil inspirasi dari
visi humanistik tentang pendidikan dan pengembangan berdasarkan pada prinsip
menghormati kehidupan dan martabat kemanusiaan, persamaan hak dan keadilan
sosial, penghormatan terhadap keanekaragaman budaya, dan solidaritas
internasional serta tanggung jawab bersama, yang semuanya merupakan aspek
fundamental dari kemanusiaan. Lihat Unesco, Rethinking Education: Towards a
Global  Common  Good?, 2015, accessed August 24, 2020,
http://unesdoc.unesco.org/images/0023/002325/232555¢.pdf.

36 Kebijakan publik tentang berfungsinya universitas harus dibuat, dan
harus memperhitungkan dampak ekonomi global yang kompetitif dan tanggung
jawab sosial universitas sekaligus. Sebagai respon atas adanya transformasi
universitas dari pendanaan pemerintah ke orientasi pasar telah mempengaruhi
struktur sosial distribusi pengetahuan karena pusat perhatian bergeser dari
pengetahuan sosial ke pengetahuan pasar. Lihat Subrata Kumar Mitra, “Why
Universities Are Adopting Market Oriented Management Practices,” Asian
Social Science 5, no. 3 (2009): 137-142.

37 Sholehuddin, “Humanisasi Pendidikan; Meneguhkan Sisi Kemanusiaan
dalam Proses Pembelajaran,” al-Afkar, Journal for Islamic Studies 1, No. 2, July
(2018): 73-87.

% Toto Suharto, Pendidikan Islam Kritis: Menuju Rehumanisasi
Pendidikan Islam (CV Hidayah Yogyakarta, 2014).

39 Sumedi, Kritisisme Hikmah ke Arah Epistemologi Pendidikan Islam
Humanis: Sintesis Epistemologi Barat dan Islam (Yogyakarta: Bidang
Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008).

40 Aprison, “Humanisme Progresif dalam Filsafat Pendidikan Islam.”



12

masyarakat atas pemenuhan kebutuhan serta penyelesaian masalah
yang ada di dalam kehidupan nyata mereka, terutama dalam kaitannya
dengan kebutuhan kerja yang bersifat teknis-kompetitif. Sementara di
sisi lain, agar laju pendidikan tidak sepenuhnya mengarah pada upaya
dehumanisasi, karena sifatnya yang terlalu teknis-kompetitif, perlu
dibangun harmonisasi antar kedua nilai, nilai pasar dan nilai humanis
dalam sistem pendidikan tinggi.

Oleh karenanya, dari dua kecenderungan sikap dan posisi para
peneliti sebelumnya dalam perdebatan tema market oriented versus
humanism dalam pendidikan, penelitian ini lebih diarahkan pada
kecenderungan sikap yang kedua, yaitu bersikap akomodatif dan
menganggap nilai pasar maupun nilai humanis sebagai sama-sama
penting, yang harus dipadukan untuk saling melengkapi. Namun
sebagai kelanjutan dari penelitian sebelumnya, penelitian ini tetap
memiliki perbedaan dengan penelitian yang sama-sama mengambil
sikap akomodatif, yaitu terletak pada fokus kasus yang dikajinya.
Penelitian sejenis di atas narasinya selalu diawali dengan menjelaskan
secara kronologis proses terjadinya pergeseran orientasi pendidikan
tinggi di berbagai negara dari orientasi idealis menuju pada orientasi
praktis-pragmatis** lengkap dengan berbagai dampaknya, sehingga

41 Misalnya 5 makalah karya; Yoon dan Lubienski; Milian dan Davies;
Bosetti, Pelt, dan Allison; Winton dan Milani; serta Fernandez dan Parekh. Di
mana mereka secara detail telah mengeksplorasi berbagai manifestasi dari tren
global menuju marketisasi, privatisasi, dan pilihan sekolah di satu negara namun
secara demografis dan administratif beragam. Lihat Ee-Seul Yoon and
Christopher Lubienski, “How Do Marginalized Families Engage School Choice
in Inequitable Urban Landscapes? A Critical Geographic Approach,” Education
Policy Analysis Archives 25, No. 0 (April 24, 2017): 42; Roger Pizarro Milian
and Scott Davies, “Open Competition or Balkanized Coexistence? The Effects
of Market Segments on Toronto Private Schools,” Education Policy Analysis
Archives 25, No. 0 (April 24, 2017): 39; Lynn Bosetti, Deani VVan Pelt, and Derek
Allison, “The Changing Landscape of School Choice in Canada: From Pluralism
to Parental Preference?,” Education Policy Analysis Archives 25, No. 0 (April
24,2017): 38; Sue Winton and Michelle Milani, “Policy Advocacy, Inequity, and
School Fees and Fundraising in Ontario, Canada,” Education Policy Analysis
Archives 25, No. 0 (April 24, 2017): 40; Rubén Gaztambide-Fernandez and
Gillian Parekh, “Market ‘Choices’ or Structured Pathways? How Specialized
Arts Education Contributes to the Reproduction of Inequality,” Education Policy
Analysis Archives 25, No. 0 (April 24, 2017): 41.
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membutuhkan peneguhan kembali visi humanisme dalam pendidikan.
Sedangkan penelitian ini lebih spesifik berupaya menjelaskan
bagaimana perguruan tinggi mengakomodir dan memadukan kedua
nilai yang terkesan saling bertolak belakang dalam program-kegiatan
pengembangan kampus dengan memberdayakan kearifan lokal
sebagai university values nya.

Dengan posisi moderat yang diambil penulis dalam penelitian
ini, maka penulis tertarik untuk fokus melakukan penelitian di 1AIN
Kudus. Mengapa? Karena IAIN Kudus sejauh ini telah memiliki
komitmen dan potensi untuk memadukan kedua nilai; pragmatis/pasar
dan idealis/humanis dalam langkah-langkah  pengembangan
akademik-kelembagaannya, dengan menjadikan paradigma 1T
sebagai pemandu jalannya dan menjadikan KKNI sebagai acuan
pengembangan kurikulumnya. Dalam penelitian ini, secara konseptual
paradigma IIT diposisikan sebagai alternatif/jalan tengah yang mampu
menjembatani antara kepentingan pragmatis yang berorientasi pasar
dengan kepentingan idealis yang berbasis pada nilai akademis-
humanis. Penelitian ini akan menjelaskan tentang konsep paradigma
IIT dan bagaimana paradigma tersebut dengan berbagai potensinya
memainkan peran dalam pengembangan IAIN Kudus, yang di satu sisi
dapat memenuhi tuntutan dunia kerja yang bersifat teknis-pragmatis
dan di sisi lain tetap berpijak pada nilai ideal-akademis dengan
karakter humanis. Untuk itu penelitian ini diberi judul “Ilmu Islam
Terapan dan Langkah Strategis IAIN Kudus dalam Menjawab
Tantangan Akademik dan Dunia Kerja”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan beberapa permasalahan dan fokus yang telah
diuraikan pada latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang
akan dijawab melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 1)
Mengapa reaktualisasi 11T sebagai paradigma pengembangan IAIN
Kudus dinilai penting dan strategis pasca transformasi kelembagaan?
2) Bagaimana Konsep IIT sebagai sebuah paradigma keilmuan? 3)
Bagaimana sivitas akademika IAIN Kudus merespon dan
mengimplementasikan 11T untuk menjawab tantangan kebutuhan
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dunia kerja? 4) Bagaimana IAIN Kudus dengan konsep paradigma lIT
merespon peluang dan tantangan revolusi industri 4.0 untuk
mempertahankan keberlangsungan eksistensinya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Secara teoretis penelitian ini bertujuan untuk menemukan
argumen akademik terkait apa dan bagaimana paradigma T 42,
sehingga eksistensinya tetap dianggap relevan dan strategis sebagai
pemandu jalan bagi pengembangan akademik-kelembagaan IAIN
Kudus. Berikutnya, karena paradigma IIT merupakan produk dari
seorang ilmuwan, maka penelitian ini juga menjelaskan respons sivitas
akademika IAIN Kudus selaku eksekutor lapangan serta bentuk-
bentuk implementasi 11T dalam desain dan aktivitas pendidikan dalam
rangka menjawab kebutuhan praktis dunia kerja. Penelitian ini juga
akan memberikan analisis kritis atas potensi yang dimiliki IAIN
Kudus untuk menjawab peluang dan tantangan yang ditimbulkan oleh
era revolusi industri 4.0 dalam kerangka market oriented versus
humanism dalam pendidikan.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah pertama, secara
akademik berguna dalam rangka mengembangkan kajian teoretik
pemikiran pendidikan Islam, khususnya dalam hal pengembangan
keilmuan sebuah lembaga pendidikan tinggi Islam. Penelitian ini dapat
menjadi stimulan bagi para akademisi untuk riset-riset berikutnya,
yang berkaitan dengan pengembangan lembaga pendidikan tinggi
Islam. Kedua, secara praktis penelitian ini berguna bagi kampus yang
diteliti sebagai alat evaluasi sekaligus pijakan pengembangan pada
tahap selanjutnya.

42 Sebagai alternatif paradigma yang dipandang mampu mengakomodir
kepentingan orientasi pasar yang praktis-pragmatis dan kepentingan yang
berorientasi pada nilai-nilai humanis.
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D. Kajian Pustaka

Market oriented versus humanism merupakan tema menarik
dalam wacana pengembangan perguruan tinggi akademik.** Banyak
literatur yang telah mendiskusikan proses terjadinya tarik menarik
kepentingan kedua nilai tersebut dalam pembentukan sistem dan
budaya akademik perguruan tinggi. Penelitian ini mengkaji konsep
paradigma keilmuan IAIN Kudus dalam merespons tuntutan
globalisasi, di mana diskursus market oriented versus humanism
pendidikan telah menjadi salah satu isu penting yang mendasari
konsep paradigma keilmuan tersebut. Oleh karenanya, untuk
mempermudah menemukan research gap untuk penelitian ini, kajian
atas literatur pada mulanya akan dikelompokkan menjadi dua sub

43 Berdasar Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003,
pendidikan tinggi di Indonesia dibedakan menjadi 3 jenis: akademik, vokasi, dan
profesi/spesialis. Perguruan tinggi dengan sistem pendidikan akademik adalah
perguruan tinggi yang diarahkan untuk penguasaan, penerapan, pengembangan,
hingga penemuan pada suatu cabang keilmuan (sains, sosial, teknologi, seni).
Pendidikan akademik terbagi dalam jenjang pendidikan yang harus ditempuh
secara berurutan yaitu: S1 (sarjana), S2 (magister), S3 (doktoral). Sehingga fokus
pendidikannya cenderung lebih bersifat teoritis dan mahasiswanya akan
diarahkan untuk menguasai aspek analisis, pemahaman konsep, hingga
penguasaan ilmu. Sementara pendidikan vokasi dan profesi/spesialis secara
khusus lebih berorientasi pada pasar dari pada akademik. Perguruan tinggi
dengan sistem pendidikan vokasi adalah perguruan tinggi yang cenderung fokus
memberikan ilmu terapan yang bersifat teknis. Tujuan pendidikan vokasi adalah
untuk menyiapkan para lulusannya supaya bisa langsung bekerja. Jenjang
pendidikan vokasi yaitu: Diploma | dengan gelar Ahli Pratama/A.P., Diploma Il
dengan gelar Ahli Muda/A.Ma., Diploma 11l dengan gelar Ahli Madya/A.Md.,
dan Diploma IV dengan gelar Sarjana Terapan/S.Tr. Sedangkan pendidikan
profesi/spesialis adalah jenjang pendidikan yang biasanya diambil oleh sejumlah
orang yang ingin bekerja di bidang yang membutuhkan spesialisasi atau lisensi
keahlian khusus. Misalnya: guru, perawat, dokter gigi, dokter kandungan,
pengacara, akuntan publik, apoteker, dan sebagainya. Pada program ini setiap
peserta didik akan dipersiapkan dengan skill khusus yang dibutuhkan,
kompetensi standar untuk berkarir, dan juga standar kerja di ruang lingkup
profesi tertentu. Pendidikan vokasi dan profesi sudah jelas lebih berorientasi
kerja; bersifat terapan, teknis, dan spesialis. Karenanya diskursus market
oriented versus humanism dalam pendidikan yang menjadi tema utama
penelitian ini hanya relevan jika dikaitkan dengan jenis pendidikan akademik.
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bahasan; orientasi pasar versus humanisme dalam sistem pendidikan
tinggi dan paradigma keilmuan PTKI.

1. Orientasi Pasar versus Humanisme dalam Sistem
Pendidikan Tinggi
Orientasi pasar merupakan pelaksanaan aktivitas pemasaran
yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pelanggan,* di mana
sistem dan budaya pendidikan tinggi telah banyak dipengaruhi oleh
orientasi tersebut. Di antara literatur hasil penelitian terdahulu yang
menjelaskan pengaruh orientasi pasar dalam sistem dan budaya
pendidikan tinggi dapat dilacak pada beberapa artikel berikut.
Howard Buchbinder dalam kajiannya menjelaskan secara
mendasar pergeseran peran dan fungsi universitas dipengaruhi oleh
dua faktor utama yaitu masyarakat informasi dan globalisasi modal.
Kehadiran the information society telah membangun tekanan besar
terhadap produksi dan transfer pengetahuan. Sementara the
globalization of capital dalam sistem ekonomi juga menuntut agar
perusahaan produktif bersaing dalam skala dunia. Dampaknya
universitas tidak dapat lepas dari dinamika ini, otonomi universitas
tersandera karena dipaksa harus mengikuti perkembangan tren, di
mana pencapaian otonomi terkait dengan kekuatan internal dan
eksternal, pengaruh ekonomi-politik, struktur internal dan dinamika
tata kelola dalam universitas.*> Tren inilah yang mengakibatkan
pergeseran universitas menuju orientasi pasar, pergeseran dengan
banyak implikasi untuk otonomi akademik dalam konteks

4 S. Vaikunthavasan and SMAK Samarakoon, “Market Orientation,
Innovativeness and Performance in e-Learning Programme of Sri Lankan
Universities,” Kelaniya Journal of Management 4, no. 1 (2015): 94; Liu
menyebutnya sebagai budaya organisasi yang menempatkan kepuasan pelanggan
di pusat aktivitas bisnis. Sandra S. Liu, Xueming Luo, and Yi-Zheng Shi,
“Integrating Customer Orientation, Corporate Entrepreneurship, and Learning
Orientation in Organizations-in-Transition: An Empirical Study,” International
Journal of Research in Marketing 19, No. 4 (2002): 367-382.

4 Howard Buchbinder, “The Market Oriented University and the
Changing Role of Knowledge,” Higher Education 26, No. 3 (1993): 331-347.
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kecenderungan globalisasi bersama dengan sentralitas sistem
informasi.*8

Kajian yang dilakukan Subrata K. Mitra juga menginformasikan
bahwa universitas-universitas di seluruh dunia telah mengalami
tekanan yang semakin meningkat dalam merespons lingkungan pasar
yang terus berubah dengan cepat. Pertumbuhan yang belum pernah
terjadi sebelumnya, kerumitan dan daya saing ekonomi global
bersama dengan perubahan sosio-politiknya telah menciptakan
tekanan pada institusi pendidikan tinggi untuk mengadopsi inisiatif
berorientasi pasar.*’ Tekanan finansial menjadi faktor utamanya.
Dalam kaitan ini Allen dan Bull juga mengafirmasi bahwa kondisi
demikian juga terjadi pada banyak universitas di dunia. Atas tekanan
finansial inilah beberapa universitas di Inggris menjadi rentan
terhadap pengaruh ideologis yang didesak oleh perusahaan-
perusahaan besar dan juga oleh organisasi-organisasi internasional
neo-konservatif.*

Lebih lanjut, Mitra juga menyebutkan perluasan layanan
pendidikan tinggi tanpa dukungan anggaran pemerintah yang
proporsional tentu akan menciptakan tekanan keuangan yang akut.
Konsekuensinya, universitas-universitas harus mencari pasar untuk
menghasilkan pendapatan sehingga produksi dan transmisi
pengetahuan pun akan sangat terpengaruh. Dalam mode orientasi
pasar universitas dituntut untuk menghasilkan pendapatan tambahan
dari pasar, dan karena itu mereka harus melayani kebutuhan pasar.*®
Pada fase inilah kebijakan dan arah pendidikan tinggi banyak
dipengaruhi oleh kepentingan pasar.

Dalam kajian yang lain, Agus Zainul Fitri dkk., juga
menegaskan pengaruh pasar ke dalam sistem dan budaya pendidikan

%6 Ibid., 335.

47 Lihat Mitra, “Why Universities Are Adopting Market Oriented
Management Practices.”

8 Kim Allen and Anna Bull, “Following Policy: A Network Ethnography
of the UK Character Education Policy Community,” Sociological Research
Online 23, No. 2 (2018): 438-458.

49 Mitra, “Why Universities Are Adopting Market Oriented Management
Practices,” 141.
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memang sulit dihindari. Bahkan telah menjadi keniscayaan agar
universitas tetap bisa survive di tengah kondisi di mana pasar terus
berubah dengan cepat yang harus senantiasa direspon.>® Merespon
pasar bukan saja berkaitan dengan sumber pendanaan bagi universitas,
melainkan juga terkait dengan distribusi lulusan. Bagaimana agar
lulusan perguruan tinggi dapat bersaing dan terserap oleh dunia kerja?
Kompetensi apa yang dibutuhkan oleh pasar (pengguna lulusan)?
Maka dari itu, suka ataupun tidak, proses akademik di perguruan
tinggi harus selaras dengan permintaan dan kebutuhan pasar.
Karenanya pengaruh pasar dalam sistem dan budaya pendidikan tinggi
tidak mungkin ditolak.

Mengikuti kecenderungan orientasi pasar dalam pengelolaan
pendidikan tinggi memang telah menjadi keniscayaan, di mana hampir
semua literatur yang penulis review mengakui hal tersebut. Akan
tetapi literatur yang secara tegas menyimpulkan bahwa orientasi pasar
sebagai satu-satunya dasar dan tujuan yang paling sahih bagi
pengelolaan pendidikan tinggi nyaris tidak ditemukan. Respon atas
kuatnya pengaruh dominasi pasar pada pendidikan tinggi terbagi
dalam dua kelompok; kelompok yang secara frontal mengkritik
bahkan menolak orientasi pasar dalam sistem pendidikan (tinggi) dan
kelompok yang secara akomodatif menganjurkan untuk memadukan
orientasi pasar dengan nilai-nilai humanis yang menjadi karakteristik
dasar pendidikan.

Pihak yang secara frontal menolak, diwakili oleh para tokoh dan
penganut madzhab pendidikan kritis (critical pedagogy), seperti;

50 Isu desentralisasi, internasionalisasi, dan privatisasi telah membawa
pendidikan tinggi ke lingkungan yang lebih kompetitif. Kondisi ini mengarahkan
perguruan tinggi lebih berorientasi pasar. Sehingga untuk kebutuhan survival
sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam bersaing mendapatkan calon
mahasiswa. Orientasi pasar berdampak pada kebutuhan institusi yaitu untuk
dapat merumuskan strategi bersaing dalam menghadapi persaingan yang
semakin ketat, serta memenuhi kebutuhan stakeholders. Karenanya, berdamai
dengan kecenderungan orientasi pasar merupakan sebuah keniscayaan. Lihat
Agus Zaenul Fitri, Binti Nasukah, and Azmil Tayeb, “Strategic Planning Model
of Islamic Religious Higher Education (PTKI) in Indonesia,” Jurnal Pendidikan
Islam 8, no. 2 (2019): 287-308.
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Henry Giroux®!, Peter McLaren®?, Neil Postman®3, lvor Goodson dan
Scherto Gill*, serta para pengikutnya. Kelompok ini berkeyakinan
bahwa senantiasa ada muatan politik dalam semua aktifitas
pendidikan, karena pendidikan tidak bisa dipisahkan dari konteks
sosial, ekonomi, politik, dan kultural yang lebih luas. Institusi
pendidikan tidak mungkin netral, independen, dan bebas dari berbagai
kepentingan. Sebaliknya, pendidikan justru menjadi bagian dari
institusi sosial lain yang menjadi ajang pertarungan kepentingan.
Sehingga pendidikan harus dipahami dalam kerangka relasi-relasi
antara pengetahuan, kekuasaan dan ideologi. Dan pendidikan secara
mendasar berfungsi untuk membangun dan menumbuhkan kesadaran
kritis agar para siswa mampu mendemistifikasi kepentingan ideologis
yang menyelimuti realitas.

Diskusi-diskusi pendidikan kritis terfokus pada isu kapitalisme
karena pengaruhnya yang besar dalam kehidupan masyarakat modern.
Kapitalisme melahirkan budaya positivisme dan rasionalistik
instrumental, di mana bentuk budaya dan model berpikirnya telah
sangat berpengaruh pada arah dan laju pendidikan. Karena dalam
budaya ini, ilmu yang disampaikan kepada peserta didik adalah ilmu
yang mengorientasikan mereka untuk beradaptasi dengan dunia
masyarakat industri.>®> Sementara dari perspektif pendidikan kritis,
institusi pendidikan diyakini memainkan peran yang signifikan dalam

1 Henry A. Giroux, On Critical Pedagogy (London: Bloomsbury, 2011).

52 peter McLaren, Critical Pedagogy: A Look at the Major Concepts
(Critical Quest, 2015).

53 Neil Postman, The End of Edication: Redefining the Value of School
(New York: Alfred A. Knopf, 1995).

5 Jvor Goodson and Scherto Gill, Critical Narrative as Pedagogy
(Bloomsbury Publishing USA, 2014).

5 Bahkan pendidikan telah direduksi untuk kepentingan yang sangat
pragmatis, yakni antara output pendidikan yang diidealkan sebagai siap pakai
dan tidak siap pakai. Orientasi pendidikan seperti ini jelas berlandaskan kepada
fungsi ekonomi industri sehingga menghilangkan esensi pendidikan yang
sebenarnya dan lebih bermakna. Output pendidikan dianggap sebagai salah satu
faktor produksi dalam dunia ekonomi industri. Output pendidikan dalam hal ini
lulusan pendidikan dianggap sebagai barang yang posisinya sebanding dengan
faktor-faktor produksi lainnya. Lihat Kartono, “Pendidikan Kritis dan Reformasi
Pendidikan Nasional,” Khazanah Pendidikan 3, no. 1 (2010).
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membentuk kehidupan politik dan kultural. Institusi pendidikan
adalah media untuk menyiapkan dan melegitimasi bentuk-bentuk
tertentu kehidupan sosial. Sehingga pendidikan dimaknai lebih dari
sekedar persoalan penguasaan teknik-teknik dasar yang diperlukan
dalam masyarakat industri, tetapi juga diorientasikan untuk lebih
menaruh perhatian pada isu-isu fundamental dan esensial, seperti
meningkatkan harkat kemanusiaan, menyiapkan manusia untuk hidup
di dan bersama dunia, dan mengubah sistem sosial dengan berpihak
kepada kaum marginal.>®

Sementara pihak yang bersikap akomodatif dengan memadukan
nilai-nilai pasar dan nilai-nilai humanis dalam pendidikan tidak dapat
diwakili oleh suatu kelompok tertentu, meskipun semuanya memiliki
kecenderungan pandangan yang sama, bahwa orientasi pasar telah
menjadi keniscayaan yang tidak dapat ditolak. Namun demikian, jika
orientasi pasar dibiarkan mendominasi, sistem dan budaya pendidikan
tinggi cenderung akan lebih diarahkan pada upaya memenuhi
kebutuhan pasar tenaga kerja yang lebih bersifat vokasional,>’ teknis-
kompetitif.5® Pendidikan hanya akan fokus pada upaya pemberian
pengetahuan dan keterampilan tertentu, dengan mengabaikan
kekuatan praktik pendidikan yang lebih mendalam dalam
memfasilitasi peningkatan martabat manusia.®® Padahal secara
esensial, pendidikan tidak hanya tentang perolehan keterampilan,

%  Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis: Menyingkap Relasi

Pengetahuan, Politik, dan Kekuasaan, 6.

5 Abdullah Sahin, “Critical Issues in Islamic Education Studies:
Rethinking Islamic and Western Liberal Secular Values of Education,” Religions
9, no. 11 (2018): 8; baca juga Ali Muhson et al., “Analisis Relevansi Lulusan
Perguruan Tinggi dengan Dunia Kerja,” Jurnal Economia 8, No. 1 (April 2012):
48.

% Agus Nuryatno, “Urgensi Filsafat Pendidikan dalam Pusaran
Pragmatisme,” in Pendidikan Postmodernisme: Telaah Kritis Pemikiran Tokoh
Pendidikan (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2014), 12; baca juga Henry A.
Giroux, On Critical Pedagogy (London: Bloomsbury, 2011); Greta Nemiroff,
Reconstructing Education: Toward a Pedagogy of Critical Humanism (New
York: Bergin & Garvey, 1992).

%9 Sahin, “Critical Issues in Islamic Education Studies,” 342; baca juga
Paul Gibbs, “Competence or Trust: The Academic Offering,” Quality in Higher
Education 4, no. 1 (1998): 7-15.
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tetapi juga tentang nilai-nilai penghormatan terhadap kehidupan dan
martabat manusia yang diperlukan untuk keharmonisan sosial di dunia
yang beragam. Untuk itu, mempertahankan dan meningkatkan
martabat kemanusiaan, kapasitas dan kesejahteraan pribadi manusia
dalam hubungannya dengan orang lain, dan dengan alam, harus
menjadi tujuan mendasar pendidikan pada abad ke-21.%°

Atas kesadaran tersebut, maka menuntut adanya respon yang
representatif atas orientasi pasar dengan segala konsekuensinya
dengan tetap mengkampanyekan visi pendidikan humanis sebagai
penyeimbang atas pengaruh dominasi nilai pasar. Di antara literatur
hasil penelitian yang berupaya mengintegrasikan nilai humanis pada
budaya dan sistem pendidikan yang telah didominasi oleh kepentingan
pasar adalah artikel Sahin.5® Dalam kaitan ini ia menilai sistem
pendidikan tinggi kontemporer baik di dunia Barat maupun di dunia
Muslim terlihat lebih vokasional, yang dirancang untuk menanggapi
kebutuhan pasar tenaga kerja, sehingga ia menganjurkan untuk
mereaktualisasi kan visi pendidikan humanis dengan jalan integrasi.
Unesco dalam Rethinking Education: Towards a Global Common
Good ? juga menganjurkan adanya dialog yang mengambil inspirasi
dari visi humanistik tentang pendidikan dan pengembangan
berdasarkan pada prinsip-prinsip menghormati kehidupan dan
martabat kemanusiaan, persamaan hak dan keadilan sosial,
penghormatan terhadap keanekaragaman budaya, dan solidaritas
internasional dan tanggung jawab bersama, yang semuanya
merupakan aspek fundamental dari kemanusiaan.®?” Mitra®® juga
menganjurkan kebijakan publik tentang berfungsinya universitas
harus dibuat dan harus memperhitungkan dampak ekonomi global
yang kompetitif dan tanggung jawab sosial universitas sekaligus.
Sebagai respon atas adanya transformasi universitas dari pendanaan
pemerintah ke orientasi pasar telah mempengaruhi struktur sosial

80 Unesco, Rethinking Education, 37-38.

61 Sahin, “Critical Issues in Islamic Education Studies.”

52 Unesco, Rethinking Education.

83 Mitra, “Why Universities Are Adopting Market Oriented
Management Practices.”
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distribusi pengetahuan karena pusat perhatian bergeser dari
pengetahuan sosial ke pengetahuan pasar. Selebihnya artikel-artikel
lain yang juga memiliki perhatian khusus tentang pentingnya nilai-
nilai humanisme dalam pengelolaan pendidikan dapat dilihat dari
tulisan Sholehuddin®4, Toto Suharto®, Sumedi®®, Wedra Aprison®’.

Secara umum artikel yang telah disebutkan mengawali
bahasannya dengan menjelaskan secara kronologis proses terjadinya
pergeseran orientasi pendidikan tinggi dari orientasi idealis menuju
pada orientasi praktis-pragmatis yang menuntut segera direspon
secara strategis. Kemudian masing-masing penulis memberikan
respon, baik dalam bentuk kritikan tajam maupun kritikan lunak yang
mengarah pada langkah akomodatif atau memadukan kedua nilai yang
berseberangan, yaitu antara orientasi pasar dengan visi humanisme
dalam pendidikan.

Sebagai kelanjutan dari riset-riset sebelumnya dalam tema besar
market oriented versus humanism dalam pendidikan, penelitian ini
juga mengambil posisi tengah, yang memandang kedua orientasi nilai
(pragmatis/pasar dan idealis/humanis) sama-sama penting sehingga
perlu dipadukan dalam proses pengelolaan lembaga pendidikan tinggi.
Sehingga secara spesifik, penelitian ini fokus menjelaskan dan
menganalisis upaya nyata yang dilakukan oleh perguruan tinggi (IAIN
Kudus) dalam menjawab tantangan dan tuntutan dari kedua
kepentingan nilai (pragmatis dan idealis) melalui paradigma keilmuan
yang dikembangkannya.

2. Paradigma Keilmuan PTKI
Upaya merumuskan paradigma keilmuan sebagai pemandu
jalan bagi pengembangan akademik-kelembagaan, seperti dilakukan
oleh IAIN Kudus juga telah dilakukan oleh banyak PTKIN di

64 Sholehuddin, “Humanisasi Pendidikan; Meneguhkan Sisi Kemanusiaan
dalam Proses Pembelajaran.”

85 Suharto, Pendidikan Islam Kritis.

8 Sumedi, Kritisisme Hikmah ke Arah Epistemologi Pendidikan Islam
Humanis: Sintesis Epistemologi Barat dan Islam.

67 Aprison, “Humanisme Progresif dalam Filsafat Pendidikan Islam.”
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Indonesia. Meskipun tampil dalam istilah dan prosedur metodologi
yang berbeda-beda, namun semua dipacu oleh spirit dan orientasi yang
sama, yaitu menghilangkan dikotomi ilmu yang dipandang sebagai
akar masalah bagi stagnasi pendidikan Islam di Indonesia bahkan di
seluruh dunia. Dari permasalahan tersebut, kemudian banyak PTKIN
yang berupaya merespon dengan cara merumuskan paradigma
keilmuan yang berpijak pada semangat integrasi, baik integrasi ilmu
(agama dan sains) maupun antara ilmu dan amal (praksis). IAIN
Kudus dalam kaitan ini tampil dengan paradigma Il T nya, yaitu sebuah
paradigma yang diproyeksikan untuk mengintegrasikan antar berbagai
disiplin ilmu, juga antara ilmu dan amal.

Menurut pandangan peneliti paradigma keilmuan yang
ditawarkan oleh IAIN Kudus cukup strategis. Namun sayangnya,
sampai sejauh ini penelitian yang membahas atau setidaknya
mengkaitkan tema kajiannya dengan paradigma IIT nyaris tidak
ditemukan, kecuali hanya satu artikel yang ditulis secara kolaboratif
antara mahasiswa (S1) dengan seorang dosen yang dipublikasikan
dalam jurnal QUALITY Volume 8 Nomor 2 tahun 2020. Artikel
tersebut berjudul “Upaya Menyemai Moderasi Beragama Mahasiswa
IAIN Kudus Melalui Paradigma Ilmu Islam Terapan”. Artikel tersebut
menjelaskan langkah dan upaya IAIN Kudus membangun dan
menanamkan sikap moderasi beragama pada sivitas akademikanya
melalui pengejawantahan paradigma amali/ 1IT.

Namun demikian, riset terkait konsep paradigma keilmuan
seperti telah dirumuskan oleh beberapa PTKIN telah banyak
dilakukan. Di antaranya adalah penelitian disertasi Muhammad
Muslih®, Sukawi®® dan Ansori’®. Penelitian Muslih dan Ansori
berangkat dari tema yang sama, yaitu tentang integrasi keilmuan yang

6 Muhammad Muslih, “Pengembangan Sains Islam dalam Perspektif
Metodologi Program Riset Lakatosian (Studi Kritis Atas Karya Dosen UIN
Malang Dan UIN Yogya)” (UIN Sunan Kalijaga, 2017).

89 Z. Sukawi, “Dimensi Spiritualitas dalam Pengembangan Universitas
Sains Al-Qur’an (UNSIQ) Jawa Tengah di Wonosobo” (UIN Sunan Kalijaga,
2016).

0 Anshori, “Integrasi Keilmuan atas UIN Jakarta, UIN Yogyakarta, dan
UIN Malang 2007-2013” (Disertasi, UIN Sunan Kalijaga, 2014).
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telah diupayakan oleh beberapa UIN pada periode awal. Muslih fokus
pada wilayah epistemologi, dengan berupaya menjelaskan
kemungkinan sains yang berbasis agama itu menjadi ilmiah dan dapat
terhindar dari pseudo-saintifik. la menggunakan perspektif
metodologi program riset Lakatosian untuk menganalisis karya-karya
dosen UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan UIN Maliki Malang dalam
proyek pengembangan keilmuannya. Sementara Ansori fokus pada
upaya melacak landasan filosofis (meliputi aspek ontologis,
epistemologi dan aksiologi) mengapa paradigma integrasi keilmuan
dipilih dan dijadikan landasan dalam melihat hubungan sains modern
dan Islam oleh UIN Jakarta, UIN Yogyakarta dan UIN Malang.
Meskipun sama-sama berpijak pada paradigma integrasi, secara
teoretis dan secara praktis beberapa UIN tersebut memiliki keunikan
masing-masing. Inilah yang juga dijelaskan Anshori dalam
penelitiannya, yaitu menjelaskan keunikan masing-masing UIN
tersebut.

Berbeda dengan dua disertasi sebelumnya, Sukawi dalam
penelitian disertasinya berupaya menjelaskan nilai-nilai spiritualitas
yang menginspirasi proses perkembangan Universitas Sains Al-
Qur’an (UNSIQ) Jawa Tengah di Wonosobo. Nilai spiritualitas yang
menginspirasi proses perkembangan UNSIQ adalah spiritualitas
Qur’ani (al-Ruh al-Quraniyah) yang harmonis-sinergis-integratif.
Spiritualitas Qur’ani tersebut terimplementasi dari sikap, pandangan,
pemikiran dan perilaku KH. Muntaha al-Hafidz selaku pendiri
UNSIQ. Spiritualitas Qur’ani tersebut juga menginisiasikan
harmonisasi kekuatan Timur dan kelebihan Barat, memandu tradisi
dan modernitas dalam membangun peradaban bangsa. Dalam disertasi
tersebut, penulis juga telah mengidentifikasi tokoh-tokoh yang
berperan dalam proses dan dinamika pengembangan UNSIQ. Serta
mencari hubungan dimensi spiritualitas dengan keberadaan kampus.
Dimensi spiritualitas Qur’ani yang dimaksud meliputi dimensi
insaniyah, ekologis, geografis, fenomenologis dan transendentalistik.
Spiritualitas Qur’ani ini telah memiliki kontribusi dalam membangun
epistemologi keilmuan UNSIQ dengan konsep syajaroh al-Qur’an
(pohon yang baik, indah dan berkah). Kemudian spiritualitas ini
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berfungsi secara signifikan dalam mem-branding nilai dan identitas,
mengembangkan keunggulan  spesifik, kompetitif, dan
komplementatif menuju universitas transformatif, humanis, dan
Qur’ani.”*

Paradigma keilmuan dipercaya memiliki peran penting bagi
pengembangan perguruan tinggi Islam. Penelitian Muslih, Ansori dan
Sukawi telah memberikan gambaran rasionalitas, bagaimana
paradigma keilmuan dirumuskan dan dijadikan basis pengembangan
lembaga pendidikan tinggi. Akan tetapi ketiga riset tersebut belum
masuk pada aspek teknis, yaitu tentang bagaimana paradigma
keilmuan di masing-masing institusi diimplementasikan dalam
kegiatan tridarma perguruan tinggi, terutama dalam penyelenggaraan
program pendidikan. Bagaimana cara menegosiasikan paradigma
keilmuan yang bersifat ideal-filosofis tersebut dengan berbagai
kepentingan yang bersifat pragmatis dari pengaruh sosio-kultural yang
melingkupi perguruan tinggi Islam tersebut menjadi sebuah desain
pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat. Karena secara
ideal, kedua nilai (idealis dan pragmatis) harus dikompromikan,
sehingga pendidikan yang diselenggarakan perguruan tinggi Islam
tidak anti realitas, sekaligus tidak kehilangan nilai ideal-akademisnya.

Minimnya riset pendidikan di lingkungan PTKI yang
mengangkat tema market oriented versus humanisme dalam
pendidikan juga semakin meneguhkan relevansi penelitian ini. Oleh
karenanya riset ini dilakukan dengan menjadikan proyek
pengembangan IAIN Kudus yang dipandu oleh paradigma I T sebagai
pintu masuk untuk melengkapi diskusi dalam tema besar market
oriented versus humanism. Penelitian ini berupaya mencari alternatif
jalan tengah dari intervensi dua kepentingan yaitu pasar dan visi
humanisme dalam proses pengembangan perguruan tinggi Islam
(pendidikan akademik) di Indonesia.

"1 Lihat Sukawi, “Dimensi Spiritualitas dalam Pengembangan Universitas
Sains Al-Qur’an (UNSIQ) Jawa Tengah di Wonosobo.”
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E. Kerangka Teoretis

Dalam realitas sosial, eksistensi pendidikan tidak mungkin
berdiri sendiri. la akan senantiasa berkait kelindan dengan banyak
aspek, baik yang bersifat substantif maupun yang bersifat temporal
dari dinamika konteks yang melingkupinya. Selain aspek filosofis,
sistem pendidikan juga dipengaruhi oleh faktor kontekstual seperti
dinamika politik, sosial, ekonomi, serta harapan bahkan tuntutan
masyarakat yang terus berkembang.”? Karenanya, penelitian ini tidak
memandang pendidikan sebagai entitas tunggal yang independent,
melainkan bahwa eksistensi pendidikan akan senantiasa dipengaruhi
dan dibentuk oleh setidaknya dua unsur mendasar yaitu kepercayaan
filosofis dan unsur-unsur kontekstual yang melingkupinya.

Refleksi filosofis akan melahirkan sebuah world view atau
paradigma yang meliputi serangkaian kepercayaan tentang hakikat
realitas, esensi kebenaran, dan landasan pembentukan nilai. Dalam
konteks penelitian ini, IIT merupakan sebuah paradigma hasil refleksi
atas isu-isu filosofis yang diyakini oleh sivitas akademika IAIN
Kudus. Sebuah orientasi nilai dan konsepsi tentang kebenaran
dirumuskan berdasar konsep paradigma IIT. Berikutnya, berdasar
orientasi tersebut tujuan yang secara terencana akan dicapai melalui
proses pendidikan di IAIN Kudus disusun. Baru pada tahap berikutnya
dipilih dan ditentukan metode, kurikulum dan berbagai komponen
pendidikan lainnya yang relevan dan dapat menunjang tercapainya
tujuan-tujuan yang telah ditentukan.”

Akan tetapi konsepsi pendidikan “ideal” menurut paradigma IIT
tidak mungkin dapat sepenuhnya diimplementasikan dalam aktivitas
nyata. Karena secara faktual, IAIN Kudus (dan juga kampus-kampus
yang lain) tidak mungkin menolak pengaruh bahkan intervensi dari
dinamika politik, sosial, ekonomi yang terepresentasikan dalam
politik dan kebijakan pendidikan (tinggi) nasional, termasuk juga

2 George R. Knight, Issues and Alternatives in Educational Philosophy
(Michigan: Andrews University Press, 1982), 30-35.

3 Secara lebih jelas struktur fungsional demikian dapat dilihat dalam
George R. Knight, Filsafat Pendidikan, terj. Mahmud Arif (Yogyakarta: Gama
Media, 2007), 58-59.
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tuntutan masyarakat yang terus berkembang. Karenanya sistem
pendidikan yang dijalankan di 1AIN Kudus merupakan hasil
perpaduan (negosiasi) antara konsep ideal-normatif yang berasal dari
paradigma IIT dan upaya adaptasi terhadap kebijakan-kebijakan
pendidikan tinggi dalam ekosistem pendidikan nasional, terutama
kebijakan KKNI, sekaligus juga hasil adaptasi dengan dinamika
konteks yang terus berkembang. Struktur berfikir yang demikian dapat
dikerangkakan sebagai berikut:

Bagan 1.1
Kerangka teoretik dalam penelitian ini.”

o o Dinamika Kekuatan
Kepercayaan Metafisis Politik Sissial

Hakikat Siswa

L—>| Peran Guru/Dosen

—>| Kurikulum

Tujuan Pendidikan

(chcrc‘dyaun Epistemologis ]-

/
[ Kepercayaan Aksiologis }/ Kondisi Harapan
Ekonomi Masyarakat

| ]

Dinamika Konteks dan Kebijakan ]

Pendidikan Tinggi Nasional

[ [lmu Islam Terapan ]4——>[

Core values: Y

Humanity, A( Desain Pendidikan di
Applicability, L IAIN Kudus
Productivity

74 Bagan ini merupakan hasil modifikasi penulis dari bagan yang terdapat
dalam ibid., 59.
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Secara garis besar, keniscayaan dipadukannya IIT dengan
tuntutan dari berbagai unsur kontekstual dalam sistem pendidikan
yang dijalankan di IAIN Kudus dapat dipahami berdasar kerangka
teoretis dari George R. Knight tersebut. Demikian juga esensi 1T
sebagai sebuah paradigma keilmuan yang di dalamnya memuat
kerangka dasar keilmuan, struktur metodologi, bahkan sampai pada
konsep pengembangan pendidikan yang dicita-citakan untuk
kemajuan IAIN Kudus juga akan dibaca berdasar kerangka teoretik
tersebut.

Sementara untuk menganalisis konteks sosial-politik yang
melatarbelakangi terjadinya bongkar pasang paradigma keilmuan di
IAIN Kudus, hingga akhirnya diputuskan 11T kembali dijadikan
paradigma keilmuan pasca transformasi kelembagaan menjadi 1AIN
Kudus, akan dibahas pada bab 2. Penulis menduga bahwa
keberlangsungan sebuah ide-gagasan (paradigma keilmuan) serta
kebijakan di IAIN Kudus sangat dipengaruhi oleh faktor kekuasaan
dan kepentingan. Ada kesan para pimpinan IAIN Kudus selalu ingin
memiliki  distingsi yang merepresentasikan gagasan dan
kekuasaannya. Maka untuk menganalisis data-data untuk bab 2
penulis akan menggunakan teori distingsinya Pierre Bourdieu. Tidak
hanya untuk menganalisis pembahasan pada bab 2, teori Bourdieu
juga digunakan untuk menganalisis data-data di bab 5 yang terkait
dengan bagaimana peluang dan tantangan IAIN Kudus dengan segala
potensi yang dimiliki untuk mempertahankan keberlangsungan
eksistensinya di era revolusi industri 4.0. Konsepsi Bourdieu tentang
habitus, modal, dan arena akan sangat membatu mengkerangkakan
narasi pada bab 5.

Bourdieu mendefinisikan habitus bukan sekadar sebagai
kebiasaan atau tabiat yang melekat pada kepribadian seseorang,
namun habitus merupakan struktur mental-kognitif yang dengannya
orang berhubungan dan menghadapi dunia sosial. Setiap orang
dibekali serangkaian skema/pola yang diinternalisasikan yang
berfungsi sebagai instrumen untuk merasakan, memahami, menyadari
dan menilai dunia sosial. Melalui pola-pola inilah agen memproduksi
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tindakan mereka sekaligus menilainya. Maka secara dialektis, habitus
adalah produk internalisasi struktur dunia sosial.”™

Sementara ranah/arena/field’® adalah konsep yang senantiasa
terkait dengan habitus. Jika habitus merupakan struktur yang telah
terintegrasi dalam diri agen, maka ranah merupakan medan
aktualisasi bagi seorang agen dengan habitusnya. Sederhananya
habitus ada dalam pikiran agen dan ranah merupakan realitas sosial
yang ada di luar pikiran agen. Sehingga para agen tidak bertindak
dalam ruang yang kosong, namun mereka bertindak dalam berbagai
situasi konkrit dalam dunia sosial yang diatur oleh seperangkat relasi
sosial yang objektif.

Sedangkan konsep modal oleh Bourdieu tidak selalu dan hanya
diartikan sebagai modal ekonomi (materi/uang). la memiliki konsepsi
menarik yang lebih komprehensif terkait dengan pemaknaan modal.
Selain modal ekonomi seperti yang populer dalam tradisi Marxian,
Bourdieu juga menyebut modal simbolik, modal kultural, dan modal
sosial.”” Sehingga modal menjadi konsep kunci yang ketiga di antara

> George Ritzer, Teori Sosisologi: Dari Sosiologi Klasik Sampai
Perkembangan Terakhir Postmodern, terj. Saut Pasaribu, Rh. Widada, Eka Adi
Nugraha edisi 8 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 903-906; Pierre Bourdieu,
Outline of Theory of Practise (London, Cambridge University Press., 1977), 72—
85; Pierre Bourdieu, The Logic of Practise (California, Stanford University
Press, 1990), 52-65.

76 Ritzer, Teori Sosiologi: Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan
Terakhir Postmodern, 906-909. Dalam karyanya, secara kongkrit Bourdieu
mendefinisikan arena atau ranah dengan kalimat berikut: In analytic terms, a
field may be defined as a network, or a configuration, of objective relations
between positions. These positions are objectively defined, in their existence and
in the determinations they impose upon their occupants, agents or institutions,
by their present and potential situation (situs) in the structure of the distribution
of species of power (or capital) whose possession commands access to the
specific profits that are at stake in the field, as well as by their objective
relation to other positions (domination, subordination, homology, etc.) lihat juga
Pierre Bourdieu and Loic J.D Wacquant, An Invitation to Reflexive Sociology
(Cambridge, Polity Press, 1992), 97.

7 Ritzer, Teori Sosisologi: Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan
Terakhir Postmodern, 907-908; Pierre Bourdieu, ARENA PRODUKSI
KULTURAL: Sebuah Kajian Sosiologi Budaya, cet. 4., terj. Yudi Santosa
(Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2016), xv—xxii.
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habitus dan ranah, karena Bourdieu menyadari betul bahwa posisi dan
status agen dalam ranah sangat ditentukan oleh jumlah modal yang
mereka miliki.

Modal ekonomi dapat meliputi alat-alat produksi (mesin, tanah,
buruh), materi (pendapatan dan benda-benda), dan uang. Modal
ekonomi merupakan modal yang secara langsung dapat ditukar dan
dipatenkan sebagai hak milik pribadi, sehingga sangat fleksibel dan
mudah digunakan atau ditransformasikan ke ranah-ranah yang lain,
dan juga dapat diwariskan kepada orang lain. Sementara yang masuk
dalam kategori modal budaya adalah seluruh kualifikasi intelektual
yang dapat diproduksi melalui pendidikan formal maupun warisan
keluarga. Namun tidak begitu saja dapat diwariskan kepada orang lain
karena modal budaya mensyaratkan suatu proses pembelajaran yang
sistematik. Sedangkan modal sosial merupakan jaringan sosial yang
dimiliki agen, baik sebagai individu maupun kelompok dalam
hubungannya dengan pihak lain yang memiliki kuasa. Dan modal
simbolik merupakan segala bentuk prestise, status, otoritas dan
legitimasi yang dimiliki agen. Dengan meminjam konsep habitus,
modal dan arena dari Pierre Bourdieu tersebut narasi pembahasan
dalam bab 5 akan diuraikan tentang habitus semacam apa, dan modal
apa saja yang telah dimiliki dan dipersiapkan oleh IAIN Kudus untuk
menjaga keberlangsungan eksistensinya dalam ranah ekosistem
pendidikan nasional. Sehingga dalam akhir pembahasan bab 5 akan
nampak jelas, terkait kelebihan dan kekurangan bagi IAIN Kudus
untuk menjaga keberlangsungan eksistensinya sebagai sebuah
perguruan tinggi akademik.

Sedangkan langkah strategis yang dilakukan 1AIN Kudus untuk
menjawab tantangan dunia kerja akan dibahas dalam bab 4. Narasinya
akan disusun berdasar Kerangka Kurikulum Nasional Indonesia,
karena memang kurikulum sebagai acuan proses pendidikan di 1AIN
Kudus disusun berdasar KKNI, di mana implementasi IIT dalam
proses pendidikan dan pembelajaran telah masuk dan menyatu dalam
kurikulum. Sehingga kurikulum yang dimiliki dan digunakan oleh
IAIN Kudus adalah kurikulum perguruan tinggi dengan mengacu
paradigma 1T dan KKNI.
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F.  Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dalam bentuk penelitian
empiris (field research) dengan pendekatan sosiologis. Metode
penelitian kualitatif dipilih karena perlunya eksplorasi’® dan
pemahaman yang detail® tentang konsep paradigma 1T dan bentuk-
bentuk implementasinya dalam tridarma perguruan tinggi yang
dijalankan oleh sivitas akademika IAIN Kudus. Memilih metode
penelitian kualitatif juga didasari atas pertimbangan bahwa penelitian
ini dilakukan pada kondisi alamiah, langsung pada sumber data
penelitian sebagai instrumen kunci ;ia juga bersifat deskriptif, artinya
data yang terkumpul berbentuk kata atau gambar bukan dalam bentuk
angka; lebih menekankan pada proses di samping produk (outcome);
analisisnya secara induktif; dan lebih menekankan pada makna.®
Sementara pendekatan sosiologis digunakan karena penelitian ini
mencoba masuk dalam diskursus tema sosiologi pendidikan di mana
market oriented versus humanism dalam pendidikan menjadi tema
utamanya. Karenanya sudut pandang dari teori-teori sosiologi kritis
lebih mewarnai analisis dalam pembahasan disertasi ini.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini berupa; manusia (informan),
dokumen dan aktivitas (situasi sosial). Karena penelitian ini adalah
penelitian ~ kualitatif maka sampelnya harus ditentukan (non
probability sampling), yaitu memilih orang-orang yang mengetahui,
memahami dan mengalaminya.®* Hal ini dimaksudkan agar sampel
yang dipilih telah memenuhi kriteria sebagai informan kunci (key

8 Jhon W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset, terj. Ahmad
Lintang Lazuardi 3 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 63.

9 Ibid., 64.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 21-22.

81 Purposeful sampling memiliki banyak jenis, menurut Patton bahwa
purposeful sampling memiliki 15 jenis. Lihat dalam Marguerite G. Lodico, Dean
T. Spaulding, Katherine H. Voegtle, Methods in Educational Research: From
Theory to Practice (San Francisco: Jossey-Bass 2006).
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informants).82 Maka informan dalam penelitian ini antara lain;
penggagas IImu Islam Terapan (Muslim A. Kadir); para pimpinan dan
pengelola IAIN Kudus; tim perumus visi, misi, dan tujuan IAIN
Kudus; para dosen dan juga mahasiswa.

3. Teknik Pengumpulan Data

Mengingat penelitian ini diupayakan untuk memperoleh
informasi baru, mendalam dan kompleks, maka metode yang sangat
mungkin digunakan adalah teknik observasi, wawancara mendalam
dan analisis dokumen. Dibutuhkan wawancara yang mendalam untuk
menggali data atau informasi yang diperoleh benar-benar luas dan
mendalam, karena memang penelitian ini membutuhkan informasi
yang mendalam dan kompleks tentang Ilmu Islam Terapan dengan
berbagai potensinya. Selain itu juga potensi yang dimiliki institusi IAIN
Kudus serta strategi yang dilakukan para pengelola dalam
memanfaatkan berbagai potensi untuk menjawab dan memenuhi
tuntutan kebutuhan dunia kerja menjadi penting untuk digali.

Panduan wawancara hanya sebagai pedoman untuk menyusun
poin-poin yang harus didapat ketika wawancara. Tidak dibenarkan
penulis terpaku pada panduan tersebut, akan tetapi penulis harus
dengan cerdas mengembangkan pertanyaan-pertanyaan saat
wawancara berlangsung sehingga dapat menjangkau informasi yang
selama ini belum dijangkau atau bahkan dianggap tabu. Untuk
memperoleh informasi yang luas dan mendalam, wawancara tidak
hanya dicukupkan satu kali tetapi berkali-kali dan dibutuhkan refleksi
mendalam setelah wawancara, sehingga dapat dirumuskan kembali
panduan wawancara yang lebih fokus terhadap persoalan tertentu yang
butuh untuk digali.

Penelitian ini juga membutuhkan observasi untuk memperoleh
data deskriptif tentang Rencana Induk Pengembangan (RIP), Rencana
Strategis (Renstra) IAIN Kudus, naskah akademik visi-misi, serta

82 «Key informants are person who have some specific knowledge about
the topic being investigated”. Lihat, Marguerite G. Lodico, Dean T. Spaulding,
Katherine H. Voegtle, Methods in Educational Research: From Theory To
Practice (San Francisco: Jossey-Bass 2006).
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desain kurikulum yang diterapkan di IAIN Kudus. Sedangkan analisis
dokumen dibutuhkan untuk memperoleh informasi profil TAIN
Kudus, dokumen Statuta, dokumen RIP, dokumen Renstra, dokumen
Program Kerja (Proker tahunan) dan lain sebagainya yang dapat
menunjang informasi penulisan.

4. Metode Olah dan Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan
sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.®

Analisis data kualitatif bersifat induktif* yaitu analisis
berdasarkan data yang diperoleh yang selanjutnya dikembangkan
pola hubungan tertentu untuk menjadi sebuah hipotesis. Analisis data
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membaca dan mereview
data yang didapatkan melalui metode pengumpulan data yang berupa
transkrip interview, hasil observasi, dan data-data tertulis hasil studi
dokumentasi.

Data yang didapat melalui metode pengumpulan data dalam
penelitian ini akan diolah dan dianalisis dalam enam tahap.®® Tahap
pertama peneliti mempersiapkan dan mengorganisasi data. Karena
data hasil wawancara masih bersifat verbal, maka data tersebut harus
ditranskrip terlebih dahulu.” Transkrip data ini dilakukan untuk
memudahkan peneliti untuk mengolah atau menganalisis data. Setelah
ditranskrip, data-data tersebut diberi label kemudian dikumpulkan
dengan tema-tema yang serumpun agar data yang didapatkan menjadi

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, 335.

84 Marguerite G. Lodico, Dean T. Spaulding, and Katherine H. Voegtle,
Methods in Educational Research: From Theory to Practice (San Francisco:
Jossey-Bass, 2006), 277.

% Ibid., 301.
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jelas arah dan tujuannya. Setelah mengkategorisasi tema-tema
tersebut, maka peneliti menarasikan data tersebut dengan cara
membandingkan (compare) dan dikontraskan, baru kemudian peneliti
menginterpretasi data-data tersebut sebelum akhirnya dilaporkan
hasilnya. Interpretasi data yang dilakukan peneliti di sini untuk
mencari apa yang terjadi di balik informasi-informasi yang didapatkan
peneliti melalui metode pengumpulan data. Sedangkan data dalam
bentuk dokumentasi digunakan untuk mendukung data hasil
wawancara. Langkah terakhir adalah membuat sebuah hipotesis atau
teori  berdasarkan hasil temuan dalam penelitian dan
mempublikasikannya.

G. Sistematika Pembahasan

Disertasi ini dibagi ke dalam enam bab. Bab pertama,
pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka
teori, metodologi penelitian dan sistematika penulisan. Bab dua
membahas tentang dinamika pengembangan akademik-kelembagaan
IAIN Kudus dari fase awal berdirinya STAIN sampai menjelang
transformasi kelembagaan menjadi IAIN. Kontestasi kekuasaan dan
gagasan, pola kepemimpinan dengan berbagai capaian, serta berbagai
anomali atas capaian prestasi akademik-kelembagaan akan dijelaskan
dalam bab ini. Sehingga problem akademik terkait rendahnya kualitas
institusi (fakta bahwa akreditasi institusi masih C) menjadi terang akar
persoalannya, dan reaktualisasi Ilmu Islam Terapan sebagai
paradigma IAIN Kudus yang baru menemukan rasionalisasinya.

Bab tiga akan membahas Ilmu Islam Terapan sebagai
paradigma dan sumber nilai yang akan memberikan karakteristik IAIN
Kudus dalam menjawab tuntutan dunia kerja, dan membahas limu
Islam Terapan dari aspek ontologis, epistemologis, dan aksiologis
serta analisis potensi lImu Islam Terapan dalam menjawab kebutuhan
kerja alumni 1AIN Kudus. Sementara bab empat akan membahas
bagaimana IIT dipahami oleh sivitas akademika IAIN Kudus sebagai
pihak yang telah mengadopsi konsep paradigma tersebut menjadi visi
institusinya. Respons di sini hadir dalam berbagai bentuk, baik respons
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akademik berupa karya tulis ilmiah, maupun respons non ilmiah dalam
bentuk data verbal hasil wawancara. Juga respons dalam bentuk
program-program akademik, khususnya dalam penyelenggaraan
tridarma perguruan tinggi, yaitu tentang bagaimana sivitas akademika
IAIN Kudus mengimplementasikan potensi IIT dalam mendesain
tridarma perguruan tinggi yang responsif terhadap perkembangan
globalisasi di satu sisi. Di sisi lain agar tetap memiliki koherensi pada
nilai-nilai normativitas agama yang bersifat tetap-universal sebagai
langkah strategis IAIN Kudus dalam menjawab tantangan dunia kerja
bagi para alumninya.

Bab 5 berisi bagaimana IAIN Kudus mempersiapkan dan
membentuk habitus melalui proses akademik dan pembudayaan
tradisi akademik yang telah dilakukan; kapital apa saja yang
dipersiapkan untuk memenangkan kompetisi; bagaimana kapital-
kapital tersebut dipersiapkan dan dibentuk; serta analisis tantangan
dan kemungkinan-kemungkinan yang akan dihadapi oleh IAIN Kudus
dengan habitus dan kapital yang dimiliki sebagai salah satu kontestan
dalam persaingan lembaga pendidikan tinggi nasional. Dan terakhir,
bab enam berisi kesimpulan serta saran.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasar uraian yang telah dinarasikan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan; Pertama,
reaktualisasi IIT sebagai paradigma pengembangan IAIN Kudus
dinilai penting dan strategis pasca transformasi kelembagaan (tahun
2018), karena paradigma pengembangan sebelumnya (Islam
Transformatif) dinilai tidak cukup efektif dalam memandu
pengembangan IAIN Kudus ke depan. Paradigma Islam transformatif
tidak memiliki basis filosofis yang kokoh, tidak pula memiliki
prosedur metodologi yang mapan. Akibatnya pengembangan
akademik-kelembagaan yang sedemikian pesat saat masih berstatus
sebagai STAIN Kudus justru menjadi anomali, karena berbagai
capaian pengembangan yang terjadi tanpa desain dan perencanaan
yang matang. Berpijak dari kesadaran tersebut, maka tumbuh
kesadaran atas memori masa lalu, di mana Ilmu Islam Terapan (I11T)
menjadi paradigma keilmuan dan pengembangan. Paradigma 1T
dinilai lebih potensial sebagai paradigma keilmuan dan
pengembangan IAIN Kudus, yang pada tahap awal sempat gagal
diinternalisasikan ~ karena  dinamika politik yang kurang
menguntungkan. Namun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa
kekuasaan dan kepentingan memiliki pengaruh besar terhadap
keberlangsungan sebuah ide-gagasan. Pergantian paradigma keilmuan
dari IIT menjadi Islam transformatif dan kembali lagi menjadi IIT
dalam dinamika pengembangan IAIN Kudus selalu sarat dengan
kepentingan.

Kedua, secara konseptual teoretis 11T adalah konsep paradigma
yang lebih menitik beratkan pada aspek praktis (terapan) dari ilmu-
ilmu keislaman. Karenanya ada dua proyek keilmuan yang menjadi
fokus 11T, yaitu produksi ilmu dan aplikasi ilmu. Dua proyek keilmuan
tersebut yang membentuk distingsi IAIN Kudus sebagai perguruan
tinggi akademik. Ilmu pengetahuan yang dipelajari dan dikembangkan
oleh IAIN Kudus adalah ilmu yang bersumber atau setidaknya
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memiliki koherensi dengan pesan dan petunjuk wahyu, di mana
filsafat monisme dan epistemologi realisme-metafisik menjadi
pijakannya. Maka bangunan ilmu yang dimaksud perlu diciptakan
melalui metode empirisme-deduktif dengan pendekatan mundasabah
(meskipun metode ini secara teoretis masih cukup problematis) dan
atau melalui penataan ulang bangunan keilmuan lama dengan ragam
metodologi yang memiliki validitas sama dengan metode empirisme-
deduktif , seperti islamisasi, ilmuisasi, integrasi, dan interkoneksi.

Rumusan konsep paradigma IIT, seperti telah dijelaskan dapat
diformulasikan menjadi tiga konsep nilai agar lebih mudah dipahami
dan diimplementasikan dalam tridarma perguruan tinggi. Tiga nilai
yang dimaksud adalah humanity, applicability, dan productivity. Nilai
productivity mendasari semangat pengembangan keilmuan berbasis
agama. Nilai applicability memandu agar produk keilmuan yang
dikembangkan oleh sivitas akademika IAIN Kudus tidak hanya
berhenti pada aspek teoritis, tetapi juga diorientasikan pada persoalan
praktis, terutama dalam memberikan tawaran solusi atas berbagai
problem dan tantangan yang dihadapi masyarakat di mana, semua
proses pengembangan yang diupayakan tetap berdasar dan
berorientasi pada prinsip dan nilai-nilai kemanusiaan (humanity). Dari
dua proyek keilmuan (bersifat teoritis dan praktis) ini pula yang
menjadikan paradigma [T sekaligus memiliki potensi dalam
menjembatani dua kepentingan, antara market oriented versus
humanism dalam pendidikan tinggi.

Ketiga, respon sivitas akademika IAIN Kudus atas paradigma
IIT hadir dalam berbagai bentuk antara lain; respon akademik dalam
bentuk karya tulis ilmiah berupa buku dan artikel jurnal (masih sangat
minim), respon verbal dalam kelompok-kelompok diskusi (perihal
sulitnya memahami konsep paradigma I1T), dan respon dalam bentuk
implementasi IIT dalam tridarma perguruan tinggi. Implementasi
paradigma IIT yang paling nampak adalah dalam redaksi visi lembaga,
yaitu “Menjadi Perguruan Tinggi yang Unggul dalam Pengembangan
Ilmu Islam Terapan”. Keberadaan IIT dalam visi lembaga
berkonsekuensi para rumusan misi dan tujuan institusi yang relevan
dengannya. Kemudian secara struktural terus diturunkan ke bawah
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lagi, menjadi visi, misi, dan tujuan semua Prodi dan lembaga, bahkan
telah sampai pada profil lulusan, hingga jenis mata kuliah dalam
kurikulum Prodi. Secara teknis, implementasi IIT dalam dokumen
kurikulum telah terbentuk koherensi secara akurat, sesuai dengan
tahapan penyusunan kurikulum berbasis KKNI, meskipun dalam
praktik implementasi kurikulum masih terdapat banyak keterbatasan.
Sementara secara substansial, internalisasi T dalam aktivitas
tridarma perguruan tinggi, terjadi melalui proses penyederhanaan, dari
IIT menjadi core values: humanity, applicability, dan productivity.
Sehingga segala aktivitas akademik didasari oleh semangat untuk
mengaktualisasikan ketiga nilai dasar yang telah diformulasikan dari
paradigma IIT tersebut. Segala aktivitas akademik diupayakan
senantiasa berpijak dan berorientasi pada prinsip-prinsip kemanusiaan
(humanity), berorientasi praktis-terapan (applicability), dan memiliki
tingkat produktivitas yang tinggi (productivity) dalam berbagai
bidang.

Namun demikian, secara teknis implementasi IIT dalam
tridarma perguruan tinggi masih mengalami keterbatasan. Tidak
adanya indikator dan ukuran baku terkait ruang lingkup tema dan
materi maupun pendekatan studi menjadikan proses implementasi 11T
dalam kegiatan tridarma perguruan tinggi susah dinilai dan dievaluasi
apakah kegiatan tersebut sudah berbasis 1T atau belum. Tidak adanya
indikator dan ukuran baku juga menyulitkan sivitas akademika IAIN
dalam mendesain pembelajaran, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat agar sesuai dengan konsep paradigma IIT.

Keempat, dalam merespon peluang dan tantangan revolusi
industri 4.0 dan untuk menjaga keberlangsungan eksistensinya, 1AIN
Kudus dengan konsep paradigma IIT-nya telah memiliki cukup
potensi untuk tetap survive. Kapital sosial dengan jaringan
kulturalnya, kapital simbolik dengan warisan budaya luhurnya, dan
kapital kultural dengan kompetensi (sikap dan tata nilai, pengetahuan
dan keterampilan) berbasis Islam terapan yang diperoleh melalui
proses pendidikan, serta habitus yang bersumber dari core values
institusinya, cukup menjadi kekuatan bagi IAIN Kudus untuk unggul
sebagai perguruan tinggi keagamaan Islam. Dengan berbagai modal
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yang dimilikinya telah menjadikan secara kuantitas jumlah peminat
dan jumlah mahasiswa aktif di IAIN Kudus cukup melimpah. Namun
demikian, faktor keberuntungan, baik dari aspek sosiologis maupun
geografis cukup besar pengaruhnya bagi keberlangsungan eksistensi
IAIN Kudus. Artinya, dengan statusnya sebagai PTKIN yang dari sisi
pendanaan telah didukung oleh pemerintah, serta diuntungkan dari
aspek geografis maupun sosiologis, prestasi fisik dan kuantitas
mahasiswa menjadi hal yang lumrah. Maka justru menjadi anomali
jika faktanya secara kualitas masih relatif rendah.

Maka peningkatan kualitas perlu terus diupayakan melalui
proses akademiknya, yaitu dengan cara responsif dan adaptif terhadap
tuntutan perubahan zaman. IAIN Kudus perlu memperkaya
pembelajarannya dengan memanfaatkan revolusi  teknologi,
memperkaya sumber pembelajaran dengan hasil riset-riset mutakhir,
dan memperkaya pendekatan (menggunakan pendekatan trans-
multidisipliner) dalam menjalankan tridarma perguruan tinggi. Dalam
arti kapital kultural dalam bentuk peningkatan kualifikasi akademik
perlu lebih diperkuat lagi, sehingga dengan habitus yang dimiliki dan
modal yang telah dipersiapkan, serta kemampuan pengelola dalam
menempatkan habitus dan modal dalam ranah ekosistem pendidikan
tinggi nasional, IAIN Kudus dapat benar-benar menjadi PTKIN
berbasis 1lmu Islam Terapan yang unggul dan terdepan.

B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas bahwa keberadaan
paradigma keilmuan sangat penting untuk membentuk identitas
(distingsi) bagi sebuah perguruan tinggi. Dan IIT memiliki cukup
potensi sebagai paradigma keilmuan dan pengembangan lembaga, di
mana kekhasan IAIN Kudus terbentuk darinya. Namun sebagai
paradigma yang baru diimplementasikan selama 3 tahun, 11T belum
banyak dipahami, sehingga proses implementasinya masih perlu
banyak penyempurnaan. Maka kajian ilmiah dalam rangka sosialisasi
dan internalisasi 1T pada seluruh sivitas akademika IAIN Kudus
dalam berbagai bentuknya perlu terus ditingkatkan, baik dalam bentuk
meninjau ulang konsep paradigma [T maupun menerjemahkan untuk
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memahami dan mengimplementasikannya. Dan proses sosialisasinya
perlu didasari dengan metode komunikasi yang dialogis antar
komponen, sehingga sirkulasi ide-gagasan dapat mengalir secara
demokratis dan harmonis.

Sebagai salah satu kontestan dalam ranah pendidikan tinggi
nasional, beberapa potensi yang dimiliki IAIN Kudus diperoleh atas
faktor keberuntungan, terutama dari aspek kuantitas. Oleh karenanya
proses akademik untuk peningkatan kualitas perlu terus dioptimalkan.
Seperti adaptasi dengan sistem informasi dan teknologi, memperkaya
perspektif dalam studi keilmuan dan keislaman, menjadikan riset-riset
mutakhir sebagai basis penentuan kebijakan dan penyusunan bahan
ajar, dan masih banyak yang lainnya.
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